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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Za Z Zet 
س Sin S es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص shad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض dhad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Tha Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbaik 
 xii 
 
غ Gain G eg 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك kaf  K Ka 
ل Lam L Ei 
م Mim M Em 
ن nun  N En 
و wawu W We 
ه ha  H Ha 
أ hamzah ’ Apostrof 
ي ya’ Y Ye 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (  ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monotong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tungggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
  َ  Fathah A A 
  َ  Kasrah i I 
  َ  Dammah u U 
 Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
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3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
ي / ا ,  َ  
 
fathah dan alif 
atau ya 
a a dan garis di 
atas 
ي  َ  kasrah dan ya i i dan garis di atas 
و  َ  dammah dan wau  
u 
u dan garis di 
atas 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
 
 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ي  َ  fathah dan ya Ai a dan i 
و  َ  
 
fathah dan wau 
 
Au 
 
a dan u 
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5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atautasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  َ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(  ي ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah. 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah,khususdan 
 xv 
 
umum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf. 
10. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
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ABSTRAK 
Nama : Zahrati Adawia 
NIM : 50300113004 
Judul : Peranan Pengurus Yayasan terhadap Pembinaan Kemandirian 
Remaja di Pondok Pesantren Halimatussa’diyah Kota Palopo 
Skripsi ini membahas mengenai peranan pengurus yayasan terhadap 
pembinaan kemandirian remaja di Pondok Pesantren Halimatussa’diyah Palopo. 
Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:(1) Untuk mengetahui pola 
pembinaan yang dilakukan pengurus yayasan terhadap  remaja di Pondok Pesantren 
Halimatussa’diyah Kota Palopo. (2)Untuk mengetahui upaya pembinaan kemandirian  
yang dilakukan pengurus yayasan terhadap remaja di Pondok Pesantren 
Halimatussa’diyah Kota palopo. (3)Untuk mengetahui kendala yang dihadapi 
pengurus yayasan terhadap pembinaan kemandirian remaja di Pondok Pesantren 
Halimatussa’diyah Kota Palopo. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan 
dengan mengadakan observasi, wawancara, dokumentasi dan penelusuran referensi. 
Sumber data yang digunakan adalah sumber primer dan sumber data sekunder. 
Teknik pengolahan dan analisis data dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Pola pembinaan yang dilakukan 
pengurus terhadap kemandirian remaja di Pondok Pesantren Halimatussa’diyah Kota 
Palopo yaitu pembinaan kemandirian psikologi, pembinaan kemandirian social, 
pembinaan kemandirian, dan pembinaan kemandirian keterampilan. (2) upaya 
pembinaan kemandirian yang dilakukan pengurus yayasan terhadap remaja di Pondok 
Pesantren Halimatussa’diyah Kota Palopo yaitu meningkatkan kemandirian remaja 
dengan membiasakan diri hidup yang agamis, meningkatkan kemandirian remaja 
dengan bersosialisasi, meningkatkan kemandirian remaja dengan berbuat baik dan 
jujur dan sebagainya. (3) Kendala-kendala yang dihadapi oleh pengurus yayasan di 
Pondok Pesantren Halimatussa’diyah Kota Palopo terhadap pembinaan kemandirian 
remaja, adalah: (a) Faktor pada diri remaja itu sendiri, (b) Faktor dari lingkungan 
sekitar anak asuh,  
Setelah mengemukakan beberapa kesimpulan, maka dalam uraian tersebut 
akan dikemukakan implikasi sebagai harapan yang ingin dicapai dalam penelitian 
yaitu: (1) Pembinaan kepribadian remaja yang diadakan di Panti Asuhan 
Halimatussa’diyah sebaiknya diselenggarakan secara terus menerus, agar remaja 
terbiasa melakukan perbuatan yang akhlakul karimah dan sesuai dengan tuntunan 
yang diajarkan oleh rosulullah saw. (2) Agar anak asuh dapat mematuhi semua 
peraturan yang sudah disepakati guna ketertiban bersama di Panti Asuhan 
Halimatussa’diyah, diperlukan upaya pembinaan yang mengarahkan dan peringatan 
secara terus menerus bersungguh-sungguh.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pondok pesantren dalam penyelenggaraan pendidikannya berbentuk asrama 
yang merupakan komunitas khusus di bawah pimpinan kyai dan dibantu oleh ustadz 
yang berdomisili bersama-sama santri dengan masjid sebagai pusat aktivitas belajar 
mengajar, serta pondok atau asrama sebagai tempat tinngal para santri dan kehidupan 
bersifat kreatif, seperti satu keluarga.1 Sebagai lembaga yang mengajarkan ilmu-ilmu 
agama, pesantren merupakan tempat mencetak intelektual muslim yang sholeh dan 
alim sehingga mengantarkan lulusannya sebagai tokoh yang menjadi panutan di 
masyarakatnya. 
Pesantren tumbuh besar di Indonesia yang merupakan negara dengan 
penduduk beragama Islam terbesar di dunia. Islam merupakan agama yang sangat 
menekankan pentingnya menuntut ilmu bagi setiap pemeluknya. Wahyu pertama dari 
kitab suci Al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW menurut 
sebagian ulama berisi tentang pentingnya pendidikan sebagai bekal dalam kehidupan. 
Salah satu watak utama dari Islam adalah tekanan yang berat sekali pada aspek 
pendidikan, sebagaimana dapat dilihat pada sejumlah sumber motivatif, seperti ayat-
ayat Al-Qur’an dan hadist yang menggambarkan pentingnya arti penidikan bagi Islam 
                                                          
1
 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, ( Jakarta: INIS, 1994), h.6 
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dalam pandangan Allah dan dalam pandangan Nabi Muhammad.2 Sumber sejarah 
lain  mencatat bahwa pesantren tertua dan terkenal di Jawa adalah pesantren Tegalsari 
di Ponorogo yang didirikan pada abad ke-15 oleh Kiai Hasan Besari.3 
Pesantren juga mempunyai peran tersendiri, yaitu mendidik dan membina 
remaja agar tingkah lakunya dapat terkendali. Pembinaan dengan memberikan contoh 
ketauladanan bagi remaja yang menjadi anak sangatlah dibutuhkan, dengan 
menanamkan kemandirian, rasa tanggung jawab serta kejujuran atas setiap tindakan 
yang dilakukan oleh para remaja pesantren. Pembinaan remaja yang dimaksudkan 
seperti halnya memberikan perhatian, pertimbangan, dan tindakan yang 
dilakukannya. Pembinaan remaja dianggap sama dengan mengajar berbagai macam 
peraturan dan pengembangan watak yang terlihat dalam tingkah laku remaja yang 
menunjukan sifat-sifat baik.   
Salah satu bentuk pembinaan kemandirian tersebut adalah pembinaan 
kemandirian remaja yang diharapkan setelah nantinya keluar dari pesantren, agar 
mereka dapat menjadi anggota masyarakat yang mandiri, mampu hidup layak, tertib, 
disiplin, serta mematuhi segala norma atau kaidah yang berlaku di dalam masyarakat, 
sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya dengan wajar di tengah-tengah 
masyarakat. Di dalam pembinaan ini ditekankan untuk menghindari perbuatan-
perbuatan yang menghasilkan penderitaan orang lain. 
                                                          
2Abdurrahman Wahid,  Menggerakkan tradisi: esai-esai pesantren, (Yogyakarta: LKIS, 
2001), hlm. 158. 
3Salahuddin Wahid, Jawa Pos, 15 Januari 2014. 
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Setiap orang yang senantiasa mendambakan lingkungan yang kondusif, penuh 
kedamaian, kesejukan dan ketenangan lahir batin di dalam lingkungan tempat mereka 
hidup serta bertempat tinggal dengan nyaman. Tetapi ada salah satu hal yang sering 
banyak dilupakan oleh seseorang yaitu dalam menciptakan kondisi sedemikian rupa 
dari bagaimana menumbuh kembangkan hal tersebut melalui pengasuhan dan 
pembinaan kepribadian remaja secara optimal untuk meningkatkan sumber daya 
manusia yang berkualitas. Pembinaan kepribadian remaja harus sering dipantau dan 
diarahkan pada hal yang positif, agar kelak setelah dewasa akan menjadi pribadi yang 
berakhlak mulia. 
Masa remaja merupakan masa transisi atau peralihan dari masa anak menuju 
masa dewasa. Pada masa ini, individu mengalami berbagai perubahan, baik fisik 
maupun psikis. Perubahan yang tampak jelas adalah perubahan fisik, dimana tubuh 
berkembang pesat sehingga mencapai bentuk tubuh orang dewasa yang disertai juga 
dengan berkembangnya kapasitas reproduktif. Selain itu, remaja juga berubah secara 
kognitif dan mulai mampu berpikir abstrak seperti orang dewasa. Pada periode ini 
pula remaja mulai melepaskan diri secara emosional dari orang tua dalam rangka 
menjalankan peran sosialnya yang baru sebagai orang dewasa. 
Remaja memiliki sifat berani, terbuka, dan ingin mengetahui penuh fasilitas 
dan dinamika kehidupan. Remaja juga lebih aktif (cepat bergerak) dari pada kaum tua 
dalam menaggapi situasi tanpa memperdulikan apapun resikonya. Sehingga tidak 
jarang remaja disebut generasi penerus dan harapan bangsa. 
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Mengingat pada masa remaja merupakan masa yang penuh tantangan yang 
banyak bercorak negatif, maka pembinaan sosial, agama, pendidikan dan psikologi 
menjadi aspek yang sangat penting dalam membentuk karakteristik remaja yang baik. 
Belum lagi perkembangan teknologi yang begitu pesat dalam lingkungan remaja yang 
bukan tidak mungkin memberi dampak yang negatif terhadap remaja. Sebagai contoh 
karena mudahnya di akses internet, para remaja bisa browsing internet apapun yang 
mereka ingin. Misalnya situs yang tidak sesuai dengan usia mereka seperti situs 
porno yang sangat mudah di akses oleh mereka bisa  saja mereka mencontoh adegan 
yang terdapat di situs tersebut yang menghasilkan perkawinan di luar nikah yang 
sudah banyak terjadi pada remaja.  
Pada masa remaja berkembang yaitu kemampuan untuk memahami orang 
lain. Remaja memahami orang lain sebagai inidividu yang unik, baik menyangkut 
sifat-sifat pribadi, minat nilai-nilai maupun perasaannya. Pemahamannya ini 
mendorong remaja untuk berperan dan berhubungan dengan lebih akrab terhadap 
sekitarnya, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, teman sebaya, maupun 
masyarakat. Remaja sebagaimana warga masyarakat pada umumnya juga harus 
mengadakan penyesuaian diri. Perubahan yang terjadi pada diri remaja, juga 
menuntut individu untuk melakukan penyesuaian diri. Penyesuaian diri dipengaruhi 
oleh sifat atau pribadi yang dimiliki.   
Kegagalan remaja dalam menguasai keterampilan sosial akan menyebabkan 
remaja sulit untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya dan. Hal itu bisa 
menyebabkan rasa rendah diri, dikucilkan dari pergaulan, cenderung berperilaku yang 
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kurang normatif. Dalam perkembangan yang lebih ekstrim, hal itu bisa menyebabkan 
terjadinya gangguan jiwa, kenakalan remaja, tindakan kriminal, sampai tindakan 
kekerasan. Melihat fenomena di atas, penulis merasa tertarik untuk melakukan 
penetian lebih lanjut tentang Peranan Pengurus Yayasan Terhadap Pembinaan 
Kemandirian  Remaja Di Pondok Pesantren Muhammadiyah Halimatussa’diyah 
Palopo. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian merupakan pembatasan penelitian agar lebih jelas ruang 
lingkup  yang akan diteliti dan pembahasan hasil penelitian tidak lebih jauh 
berkembang kepada persoalan-persoalan yang mungkin tidak terkait dengan inti 
permasalahan. Oleh karena itu, penulis akan memfokuskan penelitiannya mengenai 
peranan pengurus yayasan terhadap pembinaan kemandirian remaja di Pondok  
Pesantren Halimatussa’diyah Kota Palopo. 
2. Deskripsi Fokus  
Melihat dari fokus penelitian diatas, maka penulis mengemukakan beberapa 
hal yang menjadi bagian-bagian penting dan untuk lebih memudahkan pembaca 
dalam memahami fokus penelitian serta menghindari terjadinya kekeliruan di 
dalamnya.  
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a. Peranan   
Peran atau peranan adalah sesuatu yang jadi bagian atau yang memegang 
pemimpin yang terutama dalam terjadinya hal atau peristiwa.4 Dapat disimpulkan 
bahwa peran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keikutsertaan, keaktifan, dan 
keterlibatan pihak-pihak Pondok Pesantren Halimatussa’diyah Palopo dalam suatu 
program kegiatan dalam proses pembuatan keputusan, pelaksanaan, menarik 
kemanfaatan dan mengevaluasi program tersebut tanpa mengorbankan kepentingan 
sendiri untuk mencapai tujuan. Dalam penelitian ini yang dimaksud adalah peranan di 
dalam mendukung pembinaan terhadap remaja ynag nantinya dapat melahirkan 
tingkah laku yang baik. 
b. Pesantren  
Pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan Islam di Indonesia tak pernah 
sepi dari pembahasan ilmiah mengenai berbagai permasalahannya. Banyak sisi yang 
dapat diangkat dari pesantren sebagai sebuah “universitas” nya umat Islam Indonesia. 
Satu di antara hal yang menarik untuk diangkat tersebut adalah perihal perubahan-
perubahan dalam hal penyesuaian yang terjadi dalam diri pesantren. Terlebih 
pesantren merupakan salah satu tradisi agung pengajaran Islam di Indonesia.5 
                                                          
4Sultan Rajasa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Disertai Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia yang Disempurnakan (Surabaya: Mitra Cendekia), h.351. 
5Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat, (Yogyakarta: Gading 
Publishing, 2012), h. 
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Pesantren yang di maksud dalam penelitian ini adalah tempat untuk 
memelihara, mengasuh, dan mendidik serta membina remaja yang ada di Pondok 
Pesantren Halimatussa’diyah Kota Palopo. 
c. Pembinaan  
Pembinaan merupakan pembaharuan, penyempurnaan atau usaha dan tindakan 
serta kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna, dan berhasil guna untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik. 
d. Kemandirian  
Kemandirian adalah perilaku seseorang untuk hidup dengan usaha mandiri 
tidak bergantung pada orang lain. Orang yang mandiri identik selalu memecahkan 
masalahnya sendiri tanpa minta bantuan orang lain. Kemandirian juga hamper sama 
dengan kreatif yang tidak bisa muncul begitu saja. Oleh karena itu sifat mandiri perlu 
dilatih sejak dini. 
e. Remaja  
 Remaja adalah periode kehidupan transisi manusia dari masa kanak-kanak ke 
masa dewasa.6 Istilah asing yang sering dipakai untuk menunjukan makna remaja, 
antara lain adalah puberteit, adolescentia, dan youth. Di Indonesia baik istilah 
pubertas maupun adolescensia dipakai dalam arti umum dengan istilah yang sama 
yaitu remaja. 
                                                          
6Suryanto dan Djihad Hisyam, Pendidikan di Indonesia Memasuki Millenium III, 
(Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2000), h.185  
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Remaja adalah aset yang sangat berharga di dalam masyarakat sekarang ini, 
dimana segala sesuatu yang ada tentu sangat tergantung terhadap remaja, karena 
remaja adalah tolak ukur yang akan menjadikan perubahan terhadap suatu komunitas 
yang terjadi di dalam pergolakan yang ada di dalam masyarakat ini. Maka sangat 
wajar Rasulullah SAW sangat menginginkan bagaimana remaja berperilaku. Di 
dalam masalah ini kemajuan suatu remaja bagaimana cara agar memperdayakan 
remaja agar terjadi perubahan yang dapat menjadikan bagaimana remaja berperilaku. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, penulis akan 
merumuskan beberapa permasalahan yang akan menjadi dasar bagi pelaksanaan serta 
pembahasan hasil penelitian. Permasalahan pokok dalam penelitian yaitu “Bagaimana 
Peranan Pengurus Yayasan Terhadap Pembinaan Kemandirian  Remaja di Pondok 
Pesantren Halimatussa’diyah Kota Palopo?” 
 Pokok permasalahan tersebut akan diurai dalam sub-sub sebagai berikut: 
1. Bagaimana pola pembinaan yang dilakukan pengurus yayasan terhadap  
remaja di Pondok Pesantren Halimatussa’diyah Kota Palopo? 
2. Bagaimana upaya  pembinaan kemandirian yang dilakukan oleh pengurus 
yayasan terhadap remaja di Pondok Pesantren  Halimatussa’diyah Kota 
Palopo?  
3. Apa kendala yang dihadapi pengurus yayasan terhadap pembinaan 
kemandirian remaja di Pondok Pesantren Halimatussa’diyah Kota Palopo ? 
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D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Penelusuran pustaka yang di lakukan oleh penulis, terkhusus di wilayah 
sulawesi selatan, yang membahas tentang Peranan Pengurus Yayasan Dalam 
Pembinaan Kemandirian Remaja Di Pondok Pesantren Halimatussa’diyah Kota 
Palopo, sebagai sebuah karya ilmiah yang dilakukan melalui studi mendalam, masih 
jarang dilakukan.  
Bersumber dari penelusuran pustaka yang dilakukan, penulis menemukan 
beberapa yang membahas tentang peranan panti asuhan dalam pembinaan remaja, 
antara lain sebagai berikut:  
1. Nuqman Rifai dalam skripsinya yang berjudul Penyesuaian Diri pada Remaja 
yang Tinggal Di Panti Asuhan (Study Kasus pada Remaja yang Tinggal Di 
Panti Asuhan Yatim Piatu Muhammadiyah Klaten) menjelaskan bahwa 
remaja yang tinggal di panti asuhan dapat menerima keadaan dirinya, mampu 
menyesuaikan dengan lingkungannya dan mengatasi masalahnya.  
2. Dewi Anna Mufida dalam tulisan skripsinya yang berjudul  Pembinaan 
Remaja Di Panti Asuhan Aisyiyah Kabupaten Kudus. Dalam skripsinya ia 
mengulas tentang pelaksanaan pembinaan remaja di panti asuhan yang 
mengajarkan anak asuh untuk selalu berbuat kebaikan, seperti halnya dengan 
adanya pendidikan.  
Table 1.1 : Penelitian Terdahulu 
No Nama 
penelitian, 
Judul 
Skiripsi/jurnal 
Hasil Penelitian Perbedan 
Penelitian 
Persamaan 
Penelitian 
1.  Nuqman 
Rifai 
Penyesuaian Diri 
pada Remaja 
yang Tinggal Di 
Panti Asuhan 
(Study Kasus 
pada Remaja 
yang Tinggal Di 
Panti Asuhan 
Yatim Piatu 
Muhammadiyah 
Klaten) 
remaja yang tinggal 
di panti asuhan 
dapat menerima 
keadaan dirinya, 
mampu 
menyesuaikan 
dengan 
lingkungannya dan 
mengatasi 
masalahnya. 
 
Perbedaan 
dalam 
penelitian ini 
adalah 
peneliti 
menjelaskan 
tentang 
penyesuaian 
diri pada 
remaja yang 
tinggal di 
Persamaan 
dalam 
penelitian 
ini adalah 
metode 
penelitian 
kualitatif 
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panti asuhan 
2.  Dewi Anna 
Mufida 
Pembinaan 
Remaja Di Panti 
Asuhan Aisyiyah 
Kabupaten 
Kudus. 
pelaksanaan 
pembinaan remaja 
di panti asuhan 
yang mengajarkan 
anak asuh untuk 
selalu berbuat 
kebaikan, seperti 
halnya dengan 
adanya pendidikan 
pembinaan 
remaja di 
panti asuhan 
yang 
mengajarkan 
anak asuh 
untuk selalu 
berbuat 
kebaikan, 
seperti halnya 
dengan 
adanya 
pendidikan 
penelitian 
ini adalah 
metode 
penelitian 
kualitatif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusa masalah yang telah dijelaskan dia atas, maka tujuan 
peneliatian ini  adalah sebagai berikut:  
a. Untuk mengetahui pola pembinaan yang dilakukan pengurus yayasan terhadap  
remaja di Pondok Pesantren Halimatussa’diyah Kota Palopo. 
b. Untuk mengetahui upaya pembinaan kemandirian yang dilakukan oleh 
pengurus yayasan terhadap remaja di Pondok Pesantren Halimatussa’diyah 
Kota palopo. 
c. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi pengurus yayasan terhadap 
pembinaan kemandirian remaja di Pondok Pesantren Halimatussa’diyah Kota 
Palopo. 
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2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan Ilmiah  
1. Penelitian ini dapat memberikan wawasan pengetahuan ( bagi penulis, 
mahasiswa, dan masyarakat umum) dan pemahaman akademis tentang 
peranan pengurus yayasan di Pondok Pesantren Halimatussa’diyah Kota 
Palopo dalam upaya pembinaan kemandirian remaja. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan khususnya 
pada Ilmu Kesejahteraan yang berhubungan dengan peranan panti asuhan 
dalam pembinaan remaja. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan dan diharapkan sebagai literatur yang 
baru di dalam perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
b. Kegunaan praktis  
1. Memenuhi sebagian persyaratan guna memperoleh gelar sarjana 
kesejahteraan sosial. 
2. Memberikan gambaran kepada panti asuhan tentang pentingnya pembinaan 
terhadap remaja. 
3. Memberikan informasi tentang pembinaan terhadap remaja yang berada 
pada panti asuhan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pembinaan Kemandirian 
1. Pengertian Pembinaan Kemandirian  
Pembinaan berasal dari kata dasar bina, yang berasal dari bahasa arab “bana” 
yang berarti membina, membangun, mendirikan, dan membentuk. Kemudian 
mendapat awalan pe- dan –an sehingga menjadi kata pembinaan yang mempunyai arti 
usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efektif untuk memperoleh hasil 
yang lebih baik.1 
Pembinaan juga dapat berarti suatu kegiatan yang mempertahankan dan 
menyempurnakan apa yang telah ada sesuai dengan yang diharapkan.2 Pembinaan 
membantu orang untuk mengenal hambatan-hambatan baik yang ada di dalam situasi 
hidup dengan melihat segi-segi positif dan negatifnya, serta menemukan cara-cara 
pemecahannya. Pembinaan dapat menimbulkan serta menguatkan motivasi orang 
untuk mendorongnya mengambil dan melaksanakan salah satu cara yang terbaik guna 
mencapai tujuan dan sasaran hidupnya.3 
                                                          
1
 Alwi Hasan dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2003), h.152 
2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bsear Bahasa Indonesia pusat bahasa edisi ke 4, 
(Jakarta:    PT. Gramedia pustaka Utama, 2012), h. 193   
3
 Mangun Hardjana, Pembinaan Arti Dan Metodenya, (Yogyakarta: Kanisius,1986), h.14 
13 
 
Melalui pembinaan terjadi suatu proses melepaskan hal-hal yang sudah 
dimiliki yaitu berupa pengetahuan dan praktek yang sudah tidak membantu serta 
menghambat hidup dan kerja, yang bertujuan agar orang yang menjalani pembinaan 
mampu mencapai tujuan hidup secara lebih efesien dan efektif dari pada sebelumnya. 
Pembinaan adalah suatu proses belajar yang melepaskan hal-hal yang belum 
dimiliki dengan tujuan membantu orang yang menjalaninya untuk membetulkan dan 
mengembangkan pengetahuan dan kecakapan yang baru untuk mencapai tujuan hidup 
kerja yang sedang dijalani lebih efektif.4 
Pembinaan yang dimaksud dalam penelitian ini dapat diartikan upaya 
pelatihan sampai pelaksanaan program yang dilakukan oleh Pondok Pesantren 
Halimatussa’diyah Palopo, lebih terarah, teratur dengan bertujuan agar dapat 
mengembangkan kreatifitas, sikap dalam berbicara, ahlak, dan moral. 
 Kemandirian berasal dari dasar diri yang mendapatkan awalan “ke” dan 
akhiran “an” yang kemudian membentuk suatu kata keadaan atau kata benda. Karena 
kemandirian berasal dari kata dasar diri, pembahasan mengenai perkembangan diri itu 
sendiri, yang merupakan inti dari kemandirian. 
2. Tahap-Tahap Pembinaan Kemandirian 
a. Tahap-Tahap Pembinaan  
Tahap Peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan, keterampilan 
sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif untuk mengantarkan pada 
                                                          
4Mangun Hardjana, Pembinaan Arti Dan Metodenya, (Yogyakarta: Kanisius,1986), h.21 
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kemadirian. Pembinaan yang dilakukan kemudian mencakup tiga hal pokok yakni 
kerakyatan, kemampuan sosial politik, dan berkompetensi partisipatif. Tiga dimensi 
dalam  pelaksanaan pembinaan tersebut yang merujuk pada:5 
a. Sebuah proses pembangunan yang bermula dari pertumbuhan individual 
yang kemudian berkembang menjadi sebuah perubahan sosial yang lebih 
besar. 
b. Sebuah keadaan psikologis yang ditandai oleh rasa percaya diri, berguna 
dan mampu mengendalikan diri dan orang lain. 
c. Pembebasan yang dihasilkan dari sebuah gerakan sosial, yang dimulai 
dari pendidikan dan politisasi orang-orang lemah tersebut untuk 
memperoleh kekuasaan dan mengubah struktur yang masih menekan. 
Proses pembinaan mengandung dua kecenderungan yaitu : 
1. Kecenderungan Primer 
Proses pembinaan yang menekankan pada proses memberikan atau 
mengalihkan sebagian kekuasaan, kekuatan atau kemampuan kepada masyarakat agar 
individu menjadi lebih berdaya proses ini dapat dilengkapi dengan upaya membangun 
asset material guna mendukung pembangunan kemandirian mereka melalui 
organisasi. 
 
 
 
                                                          
5
 Suharto R.M. Penuntutan dalam Peraktek Peradilan (Jakarta: Sinar Grafika, 1997), h. 215 
15 
 
2. Kecenderungan Sekunder 
 Menekankan pada proses menstimulasi, mendorong, atau memotivasi agar 
individu mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk menentukan yang menjadi 
pilihan hidupnya melalui proses dialog. 
b. Tahap-Tahap Kemandirian  
Kemandirian mempunyai tahap-tahap adalah sebagai berikut:  
a. Mengatur kehidupan dan diri mereka sendiri. Misalnya: makan, mencuci, 
membersihkan gigi, memakai pakaian dan lain sebagainya. 
b. Melaksanakan gagasan-gagasan mereka sendiri dan menentukan arah 
permainan mereka sendiri. 
c. Mengurus hal-hal di dalam rumah dan bertanggung jawab terhadap: 
sejumlah pekerjaan rumah tangga, missal: menjaga kamarnya tetap rapi, 
bersih dan lain sebagainya, mengatur bagaimana menyenangkan dan 
menghibur dirinya sendiri dalam alur yang diperkenankan dan mengelola 
uang saku sendiri: pada masa ini remaja diberi kesempatan untuk mengatur 
uangnya sendiri seperti membelanjakan yang dibutuhkan. 
d. Mengatur dirinya sendiri diluar rumah, misalnya: di sekolah dan di 
masyarakat. 
e. Mengurus orang lain baik dalam maupun di luar rumah, misalnya menjaga 
saudara ketika orang tua sedang tidak di rumah. 
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3. Ciri-Ciri Kemandirian  
Adapun ciri-ciri kemandirian yaitu percaya diri, mampu bekerja sendiri, 
menguasai keahlian dan keterampilan, menghargai waktu dan bertanggung jawab. 
Ciri-ciri kemandirian yaitu: 
a. Kemampuan untuk membuat keputusan-keputusan sendiri 
b. Kemampuan-kemampuan menjalankan peranan baru yaitu perubahan-
perubahan dalam peranan dan aktivitas social. 
c. Kemampuan memikul tanggung jawab  
d. Memiliki rasa percaya pada diri sendiri 
e. Memiliki kejelasan pribadi yaitu berupa kemampuan benar dan salah 
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi kemandirian 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemandirian yaitu6: 
1) Gen atau Keturunan Orangtua  
Orang tua yang memiliki sifat kemandirian tinggi seringkali akan diturunkan 
pada sifat anak yang memiliki kemandirian juga. Namun faktor keturunan ini masih 
menjadi perdebatan  karena ada yang berpendapat bahwa sesungguhnya bukan sifat 
kemandirian yang diturunkan kepada anaknya melainkan sifat orang tuanya yang 
muncul berdasarkan cara orangtua mengajarkannya. 
 
 
                                                          
6Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja: Peserta Didik,( Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008). h.118 
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2) Pola Asuh Orangtua 
Cara orangtua mengasuh atau memdidik anak akan mempengaruhi 
perkembangan kemandiriannya, orangtua yang menciptakan suasana aman dalam 
interaksi keluarganya akan dapat memdorong kelancaran perkembangan anak. 
Namun orangtua yang sering mengeluarkan kata-kata “jangan” tapi disertai 
penjelasan yang rasional akan menghambat perkembangan anak. 
3) Sistem Pendidikan di Sekolah 
Proses pendidikan di sekolah yang tidak mengembangkan demokratisasi tanpa 
argumentasi serta adanya tekanan punishment akan menghambat kemandirian 
seseorang. Sebaliknya, adanya penghargaan terhadap potensi anak, pemberian reward 
dan penciptaan kompetitif positif akan memperlancar perkembangan kemandirian 
anak. 
4) Sistem Kehidupan di Masyarakat 
Lingkungan masyarakat yang aman, menghargai ekpresi potensi anak dalam 
bentuk berbagai kegiatan dan tidak terlalu hirarkis akan merangsang dan mendorong 
perkembangan kemandirian anak.   
B. Masa Remaja 
Kata remaja mempunyai banyak arti yang berbeda-beda. Ada yang 
mengartikan remaja sebagai sekelompok orang yang sedang beranjak dewasa, ada 
juga mengartikan remaja sebaga anak-anak yang penuh dengan gejolak dan masalah, 
ada pula yang mengartikan remaja sebaga sekelompok anak-anak yang penuh dengan 
semangat dan kreatifitas. 
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Dari pengertian di atas, secara psokologi remaja dalam bahasa aslinya disebut 
dengan adolescence, berasal dari bahasa latin yang artinya tumbuh menjadi dewasa. 
Remaja adalah masa yang berlangsung dari saat individu matang secara seksual 
sampai mencapai usia matang secara hukum.7 Masa remaja merupakan masa transisi 
yang unik dan ditandai oleh berbagai perubahan fisik, emosi, dan psikis. Masa remaja 
adalah masa usia 10-19 tahun, merupakan masa yang khusus dan penting karena 
merupakan periode pematangan organ reproduksi manusia dan sering disebut “masa 
pubertas”.8 Masa remaja di sebut pula sebagai masa penghubung atau masa peralihan 
antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa. Masa remaja termasuk masa yang 
sangat menentukan karena pada masa ini anak-anak mengalami banyak perubahan 
pada psikis dan fisiknya. Terjadinya perubahan kejiwaan menimbulkan kebingungan 
dikalangan remaja sehingga masa ini disebut oleh orang barat sebagai periode strum 
und drang. Sebabnya karena mereka mengalami masa yang penuh gejolak emosi dan 
tekanan jiwa sehingga mudah menyimpang dari aturan-aturan dan norma sosial yang 
berlaku.9 
WHO mendefenisikan remaja merupakan anak usia 10-19 tahun. Undang-
undang  No. 4 tahun 1979 mengenai kesejahteraan anak mengatakan remaja adalah 
individu yang belum mencapai umur 21 tahun dan belum menikah. Menurut Undang-
                                                          
7M. Alisuf sabri, pengantar umum psikologi perkembangan, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 
1993), h. 160. 
8Bahiyatun, psikologi Ibu dan Anak, (Jakarta: EGC, 2010), h.81 
9Zulkifli L, psikologi perkembangan, (Bandung: PT Remaja Rosdaya, 2001), h.63 
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Undang Perkawinan No.1 tahun 1974, anak dianggap remaja bila sudah cukup 
matang untuk menikah yaitu umur 16 tahun untuk anak perempuan dan 19 tahun 
unuk anak laki-laki. Remaja menurut WHO pada tahun 1974 mempunyai definisi: 
a. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukan tanda-tanda 
seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual. 
b. Individu mengalami perkembangan psikologi dan pola identifikasi dari kanak-
kanak menjadi dewasa. 
c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh kepada 
keadaan yang relatif lebih mandiri.10 
1. Perkembangan Remaja 
a. Tahap perkembangan  
Masa remaja berlangsung melalui 3 tahapan yang masing-masing ditandai 
dengan isu-isu biologik, psikologik dan social, yaitu: 
1) Masa Remaja Awal (10-13 tahun) 
Masa remaja awal ditandai dengan peningkatan yang cepat dari pertumbuhan 
dan pematangan fisik, sehingga sebagian besar energi intelektual dan emosional pada 
masa remaja awal ini ditargetkan pada penilaian kembali dan restrukturisasi dari jati 
diri. Selain itu penerimaan kelompok sebaya sangatlah penting. Dapat berjalan 
bersama dan tidak dipandang beda adalah motif yang mendominasi banyak perilaku 
sosial remaja awal ini. Masa remaja awal dengan ciri khas antara lain: Lebih dekat 
                                                          
10Sarlio Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,1994), h.9  
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dengan teman sebaya, ingin bebas, dan lebih banyak memperhatikan keadaan 
tubuhnya dan mulai berpikir abstrak. 
2) Menengah (14-16 tahun) 
Masa remaja menengah ditandai dengan hampir lengkapnya pertumbuhan 
pubertas, timbulnya keterampilan-keterampilan berpikir yang baru, peningkatan 
pengenalan terhadap datangnya masa dewasa dam keinginan untuk memapankan 
jarak emosional dan psikologis dengan orang tua. Adapun ciri khas antara lain: 
Mencari identitas diri, timbulnya keinginan untuk kencan, mempunyai rasa cinta yang 
mendalam, mengembangkan kemampuan berpikir abstrak, dan berkhayal untuk 
aktivitas seksual. 
3)   Akhir (17 - 19 tahun) 
Masa remaja akhir ditandai dengan persiapan untuk peran sebagai seorang 
dewasa, termasuk klarifikasi dari tujuan pekerjaan dan internalisasi suatu sistem nilai 
pribadi. Ciri khas antara lain: Pengungkapan identitas diri, lebih selektif dalam 
mencari teman sebaya, mempunyai citra jasmani dirinya, dapat mewujudkan rasa 
cinta, dan mampu berpikir abstrak. 
Masa remaja berlangsung melalui 3 tahap pada tahap ini remaja menyesuaikan 
diri menuju proses kedewasaan yaitu:11 
 
 
                                                          
11Sarlio Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,1994) 
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a. Masa remaja awal (early adolescent) 
Seorang remaja pada tahap ini masih terheran-heran akan perubahan-
perubahan yang terjadi pada tubuhnya sendiri dan dorongan-dorongan yang 
menyertai perubahan-perubahan itu. Mereka mengembangkan pikiran-pikiran baru, 
cepat tertarik pada lawan jenis, dan mudah terangsang secara erotis. Dengan dipegang 
bahunya saja oleh lawan jenis ia sudah berfantasi erotik. Kepekaan yang berlebih-
lebihan ini ditambah dengan berkurangnya kendali terhadap ego menyebabkan para 
remaja awal ini sulit dimengerti dan dimengerti orang dewasa. 
b. Masa remaja madya (middle adolescent) 
Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan kawan-kawan. Remaja ini sangat 
senang kalau banyak teman yang mengakuinya. Ada kecenderungan narsistis yaitu 
mencitai diri sendiri, dengan menyukai teman-teman yang sama dengan dirinya. 
Selain itu, remaja ini berada dalam kondisi kebingungan karena tidak tahu memilih 
yang mana peka atau tidak peduli, ramai-ramai atau sendiri, optimis atau pesimistis, 
idealis atau materialis, dan sebagainya.  
c. Remaja akhir (late adolescent) 
Pada tahap ini remaja merupakan masa akhir menuju dewasa sehingga disebut 
sebagai tahap konselidasi menuju periode dewasa yang ditandai dengan pencapaian 
lima hal yaitu: Minat yang mantap terhadap fungsi intelektual, kemampuan remaja 
mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang lain serta mencari pengalaman-
pengalaman baru, kerbentuknya identitas seksual yang tidak akan berubah lagi, 
egosentrisme diganti dengan keseimbangan antara kepentingan diri sendiri dengan 
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orang lain, dan timbulnya dinding yang memisahkan diri pribadinya dengan 
masyarakat umum. 
2. Ciri-Ciri Remaja  
Ciri-ciri pertumbuhan dan perkembangan remaja yang mencakup perubahan 
transisi biologis, transisi kognitif, dan transisi social:12 
a) Transisi Biologis  
Perubahan fisik yang terjadi pada remaja terlihat nampak pada saat masa 
puberitas yaitu meningkatnya tinggi dan berat badan serta kematangan sosial. 
Diantaranya perubahan fisik itu, yang terbesar pengaruhnya pada perkembangan jiwa 
remaja adalah pertumbuhan tubuh (badan manjadi semakin panjang dan tinggi). 
Selanjutnya, mulai, berfungsinya alat-alat reproduksi (ditandai dengan haid pada 
wanita dan mimpi basah pada laki-laki) dan tanda-tanda seksual sekunder yang 
tumbuh.13 
Perubahan fisik yang terjadi pada anak perempuan yaitu: pertumbuhan tulang-
tulang, badan menjadi tinggi, anggota-anggota badan menjadi panjang, tumbuh 
payudara, tumbuh bulu yang halus berwarna gelap di kemaluan, mencapai 
pertumbuhan tinggi badan yang maksimum setiap tahunnya, menstruasi atau haid, 
tumbuh bulu-bulu ketiak. Sedangkan pada laki-laki perubahan yang terjadi antara 
lain: pertumbuhan tulang-tulang, testis (buah pelir) membesar, tumbuh bulu 
kemaluan yang halus dan berwarna gelap, awal perubahan suara, ejakulasi (keluarnya 
                                                          
12Santrock,  Perkembangan Remaja, (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 91 
13Sarlito W. Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Raja Grafindo persada  ,2006), h.52. 
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air mani), pertumbuhan tinggi badan mencapai tingkat maksimum setiap tahunnya, 
tumbuh rambut-rambut halus diwajah (kumis, jenggot), tumbuh bulu ketiak, dan bulu 
dada. 
b) Transisi Kognitif 
Pemikiran operasional formal berlangsung antara usia 11 sampai 15 tahun. 
Pemikiran opersional formal lebih abstrak, idealis, dan logis dari pada pemikiran 
operasional konkret. Piaget menekan kan bahwa remaja terdorong untuk memahami 
dunianya karena tindakan yang dilakukannya penyesuaian diri biologis. Secara lebih 
nyata mereka mengaitkan suatu gagasan dengan gagasan lain. Mereka bukan hanya 
mengorganisirkan pematangan dan pengalaman akan tetapi juga menyesuaikan cara 
berpikir mereka untuk menyertakan gagasan baru karena informasi tambahan 
membuat pemahaman lebih mendalam.14 
Secara lebih nyata pemikiran operasional formal bersifat lebih abstrak 
dibandingkan dengan anak-anak misalnya dapat menyelesaikan persamaan aljabar 
abstrak. Remaja juga lebih idealistis dalam berpikir seperti memikirkan karakteristik 
ideal dari diri sendiri, orang lain dan dunia. Remaja berfikir secara logis yang mulai 
berpikir seperti ilmuan, menyusun berbagai rencana untuk memecahkan masalah dan 
secara sistematis menguji cara pemecahan yang terpikirkan. 
 
 
                                                          
14Santrock,  Perkembangan Remaja, (Jakarta: Erlangga, 2003),  h.15 
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c) Transisi Sosial  
Transisi sosial remaja mengalami perubahan dalam hubungan individu dengan 
mausia lain yaitu dalam emosi, dalam kepribadian, dan dalam peran dan konteks 
sosial dalam perkembangan. Membantah orang tua, serangan agresif terhadap teman 
sebaya, perkembangan sikap asertif, kebahgiaan remaja dalam peristiwa tertentu serta 
peran gender dalam masyarakat mereflesikan peran proses sosial-emosional dalam 
perkembangan remaja.15 Kemampuan remaja untuk membantu kognisi sosial mereka 
secara efektif merupakan petunjuk penting mengenai adanya kematangan dan 
kompotensi sosial mereka. 
Perkembangan sosial nampak pada berkurangnya sikap egosentrisme. 
Perkembangan sosial ini berkenaan dnegan pengetahuan dan keyakinan mereka 
tentang masalah-masalah hubungan pribadi dan sosial. 
3. Bagian-Bagian Perkembangan Remaja  
 Mendefinisikan bagian perkembangan adalah bagian yang muncul pada saat 
atau sekitar satu periode tertentu dari kehidupan individu dan jika berhasil akan 
menimbulkan fase bahagia dan membawa keberhasilan dalam melaksanakan bagian-
bagian perkembangan berikutnya. Akan tetapi kalau gagal akan menimbulkan rasa 
tidak bahagia dan kesulitan dalam menghadapi bagian-bagian berikutnya. Bagian 
perkembangan masa remaja difokuskan pada upaya meningkatkan sikap dan perilaku 
kekanak-kanakan serta berusaha untuk mencapai kemampuan bersikap dan berprilaku 
                                                          
15Santrock,  Perkembangan Remaja, (Jakarta: Erlangga, 2003),  h.24 
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secara dewasa. Adapun bagian-bagian perkembangan remaja adalah sebagai berikut: 
Mampu menerima keadaan fisiknya, mampu menerima dan memahami peran seks 
usia dewasa, mampu membina hubungan baik dengan anggota atau kelompok yang 
berlainan jenis, mencapai kemandirian emosional, mencapai kemandirian ekonomi, 
mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual yang sangat diperlukan untuk 
melakukan peran sebagai anggota masyarakat, memahami dan menginternalisasikan 
nilai-nilai orang dewasa dan orang tua, mengembangkan perilaku tanggung jawab 
sosial yang diperlukan untuk memasuki dunia dewasa, dan mempersiapkan diri untuk 
memasuki perkawinan, serta memahami dan mempersiapkan berbagai tangguang 
jawab kehidupan keluarga  
Berdasarkan pendapat tersebut maka peneliti menyimpulkan bahwa bagian-
bagian perkembangan remaja adalah sikap dan perilaku dirinya sendiri dalam 
menyikapi lingkunagn disekitarnya. Perubahan yang terjadi pada fisik maupun 
psiologisnya menuntut anak untuk dapat menyesuaikan diri dalam lingkunagn dan 
tantangan hidup yang ada di hadapannya. 
C. Tahap-Tahap Kemandirian Pada Remaja 
Kemandirian nilai pada remaja ialah dimensi  kemandirian yang merujuk 
kepada kemampuan untuk memaknai seperangkat prinsip tentang benar dan salah, 
serta penting dan tidak penting. 
a. Kemandirian Emosional 
Pudarnya ikatan emosional anak dengan orang tua pada masa remaja  terjadi 
dengan sangat cepat. Percepatan pemudaran hubungan itu terjadi seiring  dengan 
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semakin mandirinya remaja dalam mengurus diri sendiri. Proses psikososial lainnya 
yang mendorong  remaja mengembangkan  kemandirian emosional adalah perubahan 
pengungkapan kasih sayang, meningkatnya pendistribusian kewenangan dan 
tanggung jawab, dan menurunnya interaksi verbal dan kesempatan perjumpaan 
bersama antara remaja dan orang tua. di satu pihak dan semakin larutnya remaja 
dalam pola-pola hubungan teman sebaya untuk menyelami hubungan dunia 
kehidupan yang baru di luar keluarga di pihak lain. Kedua pihak ini lambat laun akan 
mengendorkan simpul-simpul ikatan emosional infantil anak dengan orang tua.16 Ada 
empat aspek kemandirian emosional, yaitu: 
1) Sejauh mana remaja mampu melakukan de-idealized terhadap orang tua. 
2) Sejauh mana remaja mampu memandang orang tua sebagai orang dewasa 
umumnya. 
3) Sejauh mana remaja tergantung kepada kemampuannya sendiri tanpa 
mengharapkan bantuan emosional orang lain. 
4) Sejauh mana remaja mampu melakukan individualisasi di dalam hubungannya 
dengan orang tua. 
 Aspek pertama dari kemandirian emosional adalah de-idealized, yakni  
kemampuan remaja untuk tidak mengidealkan orang tuanya. Perilaku yang dapat  
dilihat ialah remaja memandang orang tua tidak selamanya tahu, benar, dan  memiliki 
kekuasaan, sehingga pada saat menentukan sesuatu maka mereka tidak lagi 
bergantung kepada dukungan emosional orang tuanya. Bayangan masa kecil anak  
                                                          
16Laurence  Steinberg, Adolescene,  (Sanfrancisco : McGraw-Hill Inc,1995). h.290 
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tentang kehebatan orang tua tidak mudah untuk dilecehkan atau dikritik. Mereka 
masih menganggap orang tua selamanya tahu, benar, dan berkuasa atas dirinya. 
Mereka terkadang sulit sekedar untuk menerima pandangan bahwa orang tua 
terkadang melakukan kesalahan. 
Aspek kedua dari kemandirian emosional adalah pandangan tentang 
memandang orang tua sebagai orang dewasa umumnya, yakni kemampuan remaja 
dalam  memandang orang tua sebagaimana orang lain pada umumnya. Perilaku yang 
dapat dilihat ialah remaja melihat orang tua sebagai individu. Selain sebagai orang 
tuanya dan berinteraksi dengan orang tua tidak hanya dalam hubungan orang tua-anak 
tetapi juga dalam hubungan antar individu. 
Aspek ketiga dari kemandirian emosional adalah remaja tergantung kepada 
kemampuannya sendiri tanpa mengharapkan bantuan emosional orang lain, yakni 
suatu derajat di mana remaja tergantung kepada dirinya sendiri dari pada kepada 
orang tuanya untuk suatu bantuan. Perilaku yang dapat dilihat ialah mampu menunda 
keinginan untuk segera menumpahkan perasaan kepada orang lain, mampu menunda 
keinginan untuk meminta dukungan emosional kepada orang tua atau orang dewasa 
lain ketika menghadapi masalah. 
Aspek keempat dari kemandirian emosional pada remaja adalah mereka 
memiliki derajat individuasi dalam hubungan dengan orang tua (individuated). 
Individuasi berarti berperilaku lebih bertanggung jawab. Perilaku individuasi yang 
dapat dilihat ialah mampu melihat perbedaan antara pandangan orang tua dengan 
pandangannya sendiri tentang dirinya, menunjukkan perilaku yang lebih bertanggung 
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jawab. Contoh perilaku remaja yang memiliki derajat individuasi di antaranya mereka 
mengelola uang jajan dengan cara menabung tanpa sepengetahuan orang tua. 
b. Kemandirian Perilaku (Behavioral) 
Kemandirian perilaku (behavioral autonomy)  merupakan kapasitas individu 
dalam menentukan pilihan dan mengambil keputusan.  Remaja yang memiliki 
kemandirian perilaku (behavioral autonomy) bebas dari pengaruh pihak lain dalam 
menentukan pilihan dan keputusan. Tetapi bukan berarti mereka tidak perlu pendapat 
orang lain. Bagi remaja yang memiliki kemandirian behavioral memadai, pendapat 
atau nasehat orang lain yang sesuai dijadikan sebagai dasar pengembangan alternatif 
pilihan untuk dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan. Melalui pertimbangan  
diri sendiri dan sugesti orang lain ia mengambil suatu keputusan yang mandiri 
bagaimana seharusnya berperilaku atau bertindak.  
Kemandirian perilaku, khususnya kemampuan mandiri secara fisik 
sesungguhnya sudah berkembang sejak  usia anak dan meningkat dengan sangat 
tajam pada usia remaja.17 Peningkatannya itu bahkan lebih pesat dari pada 
peningkatan kemandirian emosional. Ini bisa terjadi karena didukung oleh 
perkembangan kognitif mereka yang semakin berkualitas. Dengan perkembangan 
kognitif seperti ini remaja semakin mampu memandang ke depan, memperhitungkan 
risiko-risiko dan kemungkinan hasil-hasil dari alternatif pilihan mereka, dan mampu 
                                                          
17
 Hanna Wijaya, Hubungan antara Asuhan Anak dan Ketergantungan Kemandirian, 
(Bandung : Universitas Padjadjaran, 1986.) 
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memandang bahwa nasehat seseorang bisa tercemar atau ternoda oleh kepentingan-
kepentingan dirinya sendiri. 
Ada tiga domain kemandirian perilaku (behavioral) yang berkembang pada 
masa remaja:  
1) Mereka memiliki kemampuan mengambil keputusan yang ditandai oleh: 
menyadari adanya resiko dari tingkah lakunya, memilih alternatif 
pemecahan masalah didasarkan atas pertimbangan sendiri dan orang lain 
dan bertanggung jawab atas konsekuensi dari keputusan yang diambilnya.  
2) Mereka memiliki kekuatan terhadap pengaruh pihak lain yang ditandai 
oleh:  tidak mudah terpengaruh dalam situasi yang menuntut konformitas, 
tidak mudah terpengaruh  tekanan teman sebaya dan orang tua dalam 
mengambil keputusan,  dan memasuki kelompok sosial tanpa tekanan. 
3) Mereka memiliki rasa percaya diri yang ditandai oleh: merasa mampu 
memenuhi kebutuhan sehari-hari di rumah dan di sekolah, merasa mampu 
memenuhi tanggung jawab di rumah dan di sekolah, merasa mampu 
mengatasi sendiri masalahnya, dan berani mengemukakan ide atau 
gagasan.   
c. Kemandirian Nilai  
Kemandirian nilai merupakan proses yang paling kompleks, tidak jelas 
bagaimana proses berlangsung dan pencapaiannya, terjadi melalui proses internalisasi 
yang pada lazimnya tidak disadari, umumnya berkembang paling kahir dan paling 
sulit dicapai secara sempurna dibanding  kedua tipe kemandirian lainnya. 
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Kemandirian nilai yang dimaksud adalah kemampuan individu menolak tekanan 
untuk mengikuti tuntutan orang lain tentang keyakinan dalam bidang nilai.  
Kemandirian nilai berkembang selama masa remaja khususnya tahun-tahun 
remaja akhir. Perkembangannya didukung oleh kemandirian emosional dan 
kemandirian perilaku yang memadai.18 Dalam perkembangan kemandirian nilai, 
terdapat tiga perubahan yang teramati pada masa remaja: 
1) Keyakinan akan nilai-nilai semakin abstrak. Perilaku yang dapat dilihat 
ialah remaja mampu menimbang berbagai kemungkinan dalam bidang 
nilai. Misalnya, remaja mpertimbangkan berbagai kemungkinan yang akan 
terjadi pada saat mengambil keputusan yang bernilai moral. 
2) Keyakinan akan nilai-nilai semakin mengarah kepada yang bersifat prinsip. 
Perilaku yang dapat dilihat ialah berpikir dan bertindak sesuai dengan 
prinsip yang dapat dipertanggung jawabkan dalam bidang nilai. 
3) Keyakinan akan nilai-nilai semakin terbentuk dalam diri remaja sendiri dan 
bukan hanya dalam sistem nilai yang diberikan oleh orang tuanya atau 
orang dewasa lainnya. Perilaku yang dapat dilihat ialah remaja mulai 
mengevaluasi kembali keyakinan dan nilai-nilai yang diterimanya dari 
orang lain, berpikir sesuai dengan keyakinan dan nilainya sendiri, dan 
bertingkah laku sesuai dengan keyakinan dan nilainya sendiri. Misalnya 
remaja menggali kembali nilai-nilai yang selama ini diyakini 
                                                          
18
 Laurence  Steinberg, Adolescene,  (Sanfrancisco : McGraw-Hill Inc,1995). h.307 
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kebenarannya. Upaya remaja ini hakekatnya merupakan proses evaluasi 
akan nilai-nilai yang diterimanya dari orang lain. 
D.  Pondok Pesantren   
1. Pengertian Pesantren 
Secara bahasa pesantren berasal dar kata santri dengan awalan pe- dan akhiran 
-an yang berarti tempat tinggal santri. Kata santri sendiri, menurut C. C Berg berasal 
dari bahasa India, shastri , yaitu orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu atau 
seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu. Sementara itu, A.H. John menyebutkan 
bahwa istilah santri berasal dari bahasa Tamil yang berarti guru mengaji.19 
Nurcholish Madjid juga memiliki pendapat berbeda. Dalam pandangannya 
asal usul kata “santri” dapat dilihat dari dua pendapat. Pertama, pendapat yang 
mengatakan bahwa “santri” berasal dari kata “sastri”, sebuah kata dari bahasa 
Sansekerta yang artinya melek huruf. Pendapat ini menurut Nurcholish Madjid 
didasarkan atas kaum santri kelas literary bagi orang Jawa yang berusaha mendalami 
agama melalui kitab-kitab bertulisan dan berbahasa Arab. Kedua, pendapat yang 
mengatakan bahwa perkataan santri sesungguhnya berasal dari bahasa Jawa, dari kata 
“cantrik” berarti seseorang yang selalu mengikuti seorang guru kemana guru ini pergi 
menetap.20 
                                                          
19Babun Suharto, Dari Pesantren Untuk Umat: Reiventing Eksistensi Pesantren di Era 
Globalisasi, (Cet. Ke-I,Surabaya: Imtiyaz, 2011).  h. 9 
20Yasmadi, Modernisasi Pesantren: Kritik Nurcholish Madjid Terhadap Pendidikan Islam 
Tradisional, (Cet. Ke-II, Jakarta: Ciputat Press, 2005), h. 61. 
32 
 
Sudjoko Prasojdo mengartikan pesantren sebagai lembaga pendidikan dan 
pengajaran agama, umumnya dengan cara nonklsikal di mana seorang kyai atau 
ustadz mengajarkan ilmu agama Islam kepada santri-santri berdasarkan kitab-kitab 
yang ditulis dalam bahasa Arab oleh ulama’abad pertengahan dan para santri 
umumnya tinggal di asrama pesantren tersebut. Zamakhsyari Dhofier dalam bukunya 
yang berjudul Tradisi Pondok pesantren mendefinisikan pesantren sebagai lembaga 
pendidikan tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan 
sebagai pedoman perilaku seharihari.21 Pengertian tradisional dalam batasan ini 
menunjukkan bahwa lembaga ini hidup sejak ratusan tahun lalu dan telah menjadi 
bagian yang mendalam bagi sistem kehidupan sebagaian besar umat Islam 
Indonesia.22 
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian pesantren 
adalah suatu lembaga pendidikan dan keagamaan yang berusaha melestarikan, 
mengajarkan dan menyebarkan ajaran Islam serta melatih para santri untuk siap dan 
mampu mandiri. Atau dapat juga diambil pengertian dasarnya sebagai suatu tempat 
dimana para santri belajar pada seseorang kyai untuk memperdalam/memperoleh 
                                                          
21Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Kyai, (Jakarta: LP3ES, 
1982), h. 43. 
22Babun Suharto, Dari Pesantren Untuk Umat: Reiventing Eksistensi Pesantren di Era 
Globalisasi, (Cet. Ke-I,Surabaya: Imtiyaz, 2011).  h.11 
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ilmu, utamanya ilmu-ilmu agama yang diharapkan nantinya menjadi bekal bagi santri 
dalam menghadapi kehidupan di dunia maupun akhirat.23 
2. Tujuan Pesantren   
Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang betujuan untuk tafaqquh 
fiddin (memahami agama) dan membentuk moralitas melalui pendidikan. Sampai 
sekarang, pesantren pada umumnya bertujuan untuk belajar agama dan mencetak 
pribadi Muslim yang kaffah yang melaksanakan ajaran Islam secara konsisten dalam 
kehidupan sehari-hari. Tujuan tafaqquh fiddin dan mencetak kepriibadian Muslim 
yang kaffah dalam melaksanakan ajaran Isam didasarkan pada tuntunan Al- Qur’an 
dan Sunnah Nabi saw. Tujuan ini adalah tujuan dalam setiap pesantren yang 
merupakan lembaga pendidikn Islam tradisional yang teguh menjaga tradisi 
ulama’salaf as-shalih dan Walisongo yang diyakini bersumber dari Rasulullah saw.24 
Tujuan umum pesantren adalah membina warga negara berkepribadian  Muslim 
sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam dan menanamkan rasa keagamaan tersebut 
pada semua segi kehidupannya, serta menjadikannya sebagai orang yang berguna 
bagi agama, masyarakat dan negara. Adapun tujuan khusus pesantren adalah sebagai 
berikut:  
a. Mendidik siswa atau santri anggota masyarakat.  
                                                          
23Http://indoskrip . Wordpress. Com/ 2017/11/13/ Pengertian –pesantren./ 
24Babun Suharto, Dari Pesantren Untuk Umat: Reiventing Eksistensi Pesantren di Era 
Globalisasi, (Cet. Ke-I,Surabaya: Imtiyaz, 2011).  h.11-12 
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b. Mendidik siswa atau santri untuk menjadikan manusia muslim selaku 
kader-kader ulama’atau mubaligh yang berjiwa ikhlas, tabah, tangguh 
dalam  mengamalkan sejarah Islam secara utuh dan dinamis.  
c. Mendidik siswa atau santri untuk memperoleh kepribadian dan 
mempertebal semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia-
manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya.  
d. Mendidik tenaga-tenaga penyuluh pembangunan mikro(keluarga) dan 
regional (pedesaan/masyarakat lingkungannya).  
e. Mendidik siswa atau santri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap dalam 
berbagai sektor pembangunan, khususnya pembangunan mental-spiritual.  
f. Mendidik siswa atau santri untuk membantu meningkatkan kesejahteraan 
sosial masyarakat lingkungan dalam rangka usaha pembangunan 
masyarakat bangsa.25 
3. Peran dan Fungsi Pesantren 
Fungsi pesantren pada awal berdirinya sampai dengan kurun sekarang telah 
mengalami perekembangan. Visi, posisi, dan persepsinya terhadap dunia luar telah 
berubah. Pesantren pada masa yang paling awal berfungsi sebagai pusat pendidikan 
dan penyiaran agama Islam atau dapat dikatakan hanya sekedar membonceng misi 
dakwah. Sedangkan pada kurun wali songo pondok pesantren berfungsi sebagai 
pencetak kader ulama’dan mubaligh yang militan dalam menyiarkan agama Islam. 
                                                          
25Mujamil Qomar, Pesantren: Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokrasi Instituti, 
(Jakarta: Erlangga, 2008) h. 6 
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Kedua fungsi ini bergerak saling menunjang. Pendidikan dapat dijadikan bekal dalam 
mengumandangkan dakwah, sedangkan dakwah bisa dimanfaatkan sebagai sarana 
dalam membangun sistem pendidikan.26 
Fungsi pesantren jelas tidak hanya sebagai lembaga pendidikan saja, 
melainkan juga berfungsi sebagai lembaga sosial dan penyiaran agama.27Secara rinci 
fungsi pesantren dapat dijelaskan sebagai berikut:   
a. Sebagai Lembaga Pendidikan   
Sebagai lembaga pendidikan pesantren ikut bertanggung jawab terhadap 
proses pencerdasan kehidupan bangsa secara integral. Sedangkan secara khusus 
pesantren bertanggung jawab terhadap kelangsungan tradisi keagamaan dalam 
kehidupan masyarakat. Dalam kaitannya dengan dua hal tersebut pesantren memilih 
model tersendiri yang dirasa mendukung secara penuh tujuan dan hakekat pendidikan 
manusia itu sendiri, yaitu membentuk manusia mukmin sejati yang memiliki kualitas 
moral dan intelektual secara seimbang.28  
b. Sebagai Lembaga Sosial   
Sebagai lembaga sosial, pesantren menampung anak dari segala lapisan 
masyarakat muslim tanpa membedak-bedakan tingkat sosial ekonomi orang tuanya. 
Biaya hidup di pesantren relatif lebih mudah daripada di luar pesantren, sebab 
biasanya para santri mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari dengan jalan patungan 
                                                          
26Mujamil Qomar, Pesantren: Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokrasi Instituti, 
(Jakarta: Erlangga, 2008) h.23 
27Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren,(Jakarta: INIS, 1994), h. 59 
28Ibid, h. 60 
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atau masak bersama,  bahkan ada diantara mereka yang gratis, terutama bagi anak-
anak yang kurang mampu atau yatim piatu. Sebagai lembaga sosial, pesantren 
ditandai dengan adanya kesibukan akan kedatangan para tamu dari masyarakat, 
kedatangan mereka adalah untuk bersilaturohim, berkonsultasi, minta nasihat “doa” 
berobat, dan minta ijazah yaitu semacam jimat untuk menangkal gangguan dan lain 
sebagainya.29 
c. Sebagai Lembaga Penyiaran Agama (Lembaga Dakwah)  
Sebagaimana kita ketahui bahwa semenjak berdirinya pesantren adalah 
merupakan pusat penyebaran agama Islam baik dalam masalah aqidah atau syari’ah 
di Indonesia. Fungsi pesantren sebagai penyiaran agama (lembaga dakwah) terlihat 
dari elemen pondok pesantren itu sendiri yakni masjid pesantren, yang dalam 
operasionalnya juga berfungsi sebagai masjid umum, yaitu sebagai tempat belajar 
agama dan ibadah masyarakat umum. Masjid pesantren sering dipakai untuik 
menyelenggarakan majlis ta’lim (pengajian) diskusi-diskusi keagamaan dan 
sebagainya oleh masyarakat umum.30 
Berbicara mengenai peran pesantren, maka pesantren dalam kaitan dengan 
peran tradisionalnya, sering diidentifikasi memiliki tiga peran penting dalam 
masyarakat Indonesia diantaranya yakni:  
1. Sebagai pusat berlangsungnya  transmisi imu-ilmu Islam tradisional.  
2. Sebagai penjaga dan pemelihara keberlangsungan Islam tradisional.  
                                                          
29Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren,(Jakarta: INIS, 1994), h.61  
30Ibid, h.61 
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3. Sebagai pusat reproduksi ulama.31 
4. Pola Pembinaan Pesantren  
Dalam pembinaan remaja di Pesantren sebaiknya mempunyai beberapa pola 
pembinaan dapat efektif dan efesien. Adapun pola pembinaan yang harus ada yaitu 
sebagai berikut: 
a. Pola Pembinaan Jasmaniah 
Kondisi jasmaniah yang sehat akan mengkondisikan anak atau remaja  dalam 
keadaan tubuh segar, kuat, tangkas, dan terampil. Sehat untuk dapat dan mampu 
melaksanakan tugas dan kewajibannya serta mengamalkan hak-haknya secara 
kontruksif. 
b. Pola Pembinaan Agama dan Budaya  
Pola ini bertujuan untuk membawa anak atau remaja kepada suatu sistem yang 
pasti sesuai dengan tujuan pembangunan dan dasar negara. Pembinaan keagamaan 
adalah suatu usaha kegiatan yang mempertahankan dan menyempurnakan apa yang 
telah ada sesuai dengan yang diharapkan pada sifat-sifat yang terdapat dalam agama, 
atau segala sesuatu mengenai agama. Pembinaan merupakan suatu kegiatan yang 
mempertahankan dan menyempurnakan apa yang telah ada sesuai dengan yang 
diharapkan. Sedangkan dasar agama sendiri pada hakikatnya adalah perihal batin 
berupa ilmu dan amal.32 
                                                          
31Mujamil Qomar, Pesantren: Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokrasi Instituti, 
(Jakarta: Erlangga, 2008) h.26 
32
 Ibnu Taimiyah, Amalan hati, (Jakarta: Cendekia sentra Muslim, 2003), h. 35   
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c. Pola Pembinaan Intelek 
Pembinaan intelek dimaksudkan adalah agar anak atau remaja dapat 
menggunakan intelektualisasinya dalam menangani masalah kehidupan yang 
dihadapinya. 
d. Pola Pembinaan Kerja dan Profesi  
Tujuan pembinaan anak atau remaja dalam hal ini ialah menghilangkan 
frustasi, memberikan economi security (jaminan ekonomi) dan memberikan remaja 
calon tenaga kerja yang bermotivasi, cakap, terampil, kreatif, mandiri dan 
bertanggung jawab. 
e. Pola Pembinaan Perilaku Sosial  
Perilaku sosial adalah suatu tindakan perorangan yang merupakan tanggapan 
pada lingkunagan sosial.33 Menurut Michael Rush dan Philip Althoff, “sosialisasi 
merupakan pra kondisi yang diperlukan bagi aktifitas sosial, dan baik secara implisit 
maupun eksplisit memberikan penjelasan mengenai tingkah laku sosial”.34 Jadi 
sosialisasi sebagai aktifitas sosial untuk proses tingkah laku sosial. Tingkah laku 
sosial diperoleh melalui aktifitas social. Perilaku sosial adalah Suatu tindakan 
perorangan yang merupakan hasil dari hubungan antar Individu dengan 
lingkungannya yang merupakan tanggapan pada lingkungan Sosialnya. Dalam hal ini 
                                                          
33Hartini dan G. Karta Sapoetra, Kamus Sosiaologi Dan Kependidikan, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 1992), h. 384 
34Michael Rush dan Philip Althoff, Pengantar sosiologi politik, terj. Kartini Kartono, (Jakarta: 
CV. Rajawali Pers, 1993), h. 30  
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perilaku sosial itu meliputi tangung jawab, Menghormati orang lain, tolong menolong 
dan partisipasi sosial. 
E. Kemandirian Dalam Prespektif Islam 
Ketika mewasiatkan kepada orangtua untuk memelihara dan membimbing 
pembinaan anak-anaknya islam tidak bermaksud memporak-porandakan jiwa anak 
dalam jangka pendek maupun jangka panjang, sehingga hidup dan urusannya hanya 
dipikirkan, diatur dan dikelolah oleh kedua orangtuanya. Memang kedua orang tualah 
yang bekerja banting tulang demi hidup dan masa depan anak-anak yang pada 
akhirnya anak menjadi beban tanggungan orangtua. 
Akan tetapi tujuan utama islam adalah mengontrol perilaku anak supaya tidak 
terbawa oleh arus menyimpang dan keragu-raguan serta upaya membentuk 
kepribadian yang tidak terombang-ambing dalam kehidupan ini. Karena pada 
akhirnya nanti masing-masing individulah yang akan diminta pertanggung jawaban 
atas apa yang diperbuatnya di dunia. Firman Allah yang termaksud dalam Al-Qur’an  
Surah Al-Muddastsir Ayat 38 menyebutkan: 
              
Terjemahnya: 
       “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya.”35 
 
Selanjutnya, dalam Surah Al-Mu’minun Ayat 62, disebutkan: 
                                 
                                                          
35Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah/Penafsir Al-Qur’an, 2002) 
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Terjemahnya:  
“Kami tiada membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya, 
dan pada sisi Kami ada suatu kitab yang membicarakan kebenaran36, 
dan mereka tidak dianiaya.”37 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa individu itu berbuat atas kehendak dan 
inisiatifnya sendiri dan bukan orang lain. Hal ini menunjukan bahwa individu pada 
dasarnya ingin mandiri dan kemandirian itu merupakan sifat dasar manusia.  
F. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir adalah penjelasan sementara terhadap suatu gejala yang 
menjadi objek permasalahan. Kerangka berpikir ini disusun dengan berdasarkan pada 
tinjauan pustaka dan hasil penelitian yang relevan atau terkait. Kerangka berpikir ini 
merupakan suatu argumentasi dalam merumuskan hipotesis. Kerangka berpikir ini 
merupakan buatan penulis itu sendiri, bukan dari buatan orang lain. Dalam hal ini, 
bagaimana cara penulis berargumentasi dalam merumuskan hipotesis. Argumentasi 
itu harus membangun kerangka berpikir sering timbul kecenderungan bahwa 
pernyataan-pernyataan yang disusun tidak merujuk kepada sumber keputusan, hal ini 
disebabkan karena sudah habis dipakai dalam menyusun kerangka teoritis. Dalam hal 
menyusun suatu kerangka berpikir, sangat diperlukan argumentasi ilmiah yang dipilih 
dari teori-teori yang relevan atau saling terkait. Agar argumentasi diterima oleh 
sesama ilmuwan, kerangka berpikir harus disusun secara logis dan sistematis. 
 
                                                          
36Maksudnya: kitab tempat malaikat-malaikat menuliskan perbuatan-perbuatan seseorang, 
biarpun buruk atau baik, yang akan dibacakan di hari kiamat (Lihat surat Al-Jatsiyah ayat 29).  
37Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah/Penafsir Al-Qur’an, 2002) 
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bagan 1.1 kerangka pikir 
KONDISI 
AWAL 
TINDAKAN 
KONDISI 
AKHIR 
Pengurus Yayasan 
Menerapkan Pola Asuh 
Situasional 
Pengurus Yayasan 
Merumuskan Pola 
Pembinaan Kemandirian 
Pengurus Yayasan 
Menerapkan Pola 
Pembinaan Kemandirian 
Remaja Sulit 
Mengembangkan 
Kemandirian 
Remaja Mulai Mampu 
Mengembangkan 
Kemandirian 
Remaja Berubah Secara 
Signifikan dan Terbiasa 
Lebih Mandiri 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis  dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian kualitatif 
deskriptif, yaitu mengkaji objek yang mengungkapkan fenomena-fenomena yang ada 
secara kontekstual melalui pengumpulan data yang di peroleh. 
Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, 
dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang 
tertarik secara alamiah.1 penelitian kualitatif bertujuan memperoleh gambaran 
seutuhnya mengenai suatu hal menurut pandangan manusia yang diteliti. Penelitian 
kualitatif berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat atau kepercayaan orang yang 
diteliti dan kesemuanya tidak dapat diukur dengan angka.  
Penelitian kualitatif adalah prosedural penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang perilaku yang dapat 
diamati. Metode kualitatif dikembangkan untuk mengkaji kehidpan manusia dalam 
kasus terbatas, kaulistik sifatnya, namun mendalam dan menyeluruh, dalam arti tidak 
                                                          
1Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), h.4 
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mengenal pemilahan-pemilahan gejala secara konseptual ke dalam aspek-aspeknya 
yang eksekutif yang dikenal dengan variabel.2 
2. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian yaitu Jalan Merdeka Selatan di Panti Asuhan 
Halimatussa’diyah Muhammadiyah Palopo. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang akan di gunakan dalam penelitian yaitu pendekatan sosiologi 
dan komunikasi.  
1. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan yang digunakan dalam rencana penelitian adalah pendekatan 
sosiologi. Yang sebagaimana diketahui bahwa sosiologi adalah ilmu yang menguak 
menyikap, mengungkap, dan membongkar fakta-fakta yang tersembunyi dibalik 
realita yang nyata karena dunia yang sebenarnya baru dapat dipahami jika dikaji dan 
diinterpretasikan secara mendalam. Sosiologi juga dapat didefenisikan sebagai ilmu 
yang mengulas tentang hubungan antara manusia, seseorang dengan orang lain, 
hubungan antara kelompok satu dengan kelompok yang lainnya, dalam rangka 
membangun kehidupan yang baik.  
2. Pendekatan Komunikasi  
Pendekatan komunikasi dibutuhkan untuk memudahkan dalam berinteraksi 
dengan masyarakat dalam hal berkomunikasi agar dapat menjalin komunikasi dengan 
                                                          
2Ibid, h.6 
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baik serta dapat dengan mudah melihat fenomena sisoal yang sedang terjadi dan 
dialami oleh objek. Pendekatan komunikasi adalah suatu pendekatan yang 
mempelajari hubungan interaksi komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat yang 
bisa berlangsung baik melalui komunikasi verbal maupun nonverbal.3 
C. Sumber Data  
Sumber data dalam proposal ini adalah bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah penelitian di lapangan. Penelitian ini menggunakan dua sumber 
data yaitu: 
1. Sumber data primer 
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari penelitian di 
lapangan bersumber dari informan antara lain:(1)Ketua yayasan 1 orang, (2)Remaja 2 
orang, dan (3) Pengurus yayasan  4 orang. 
2. Sumber data sekunder  
Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk data primer berupa 
dokumenter yang bersumber dari buku-buku atau studi keperpustakaan yang terkait 
dalam penelitian, arsip-arsip yang terkait dalam penelitian, hasil-hasil penelitian, 
jurnal, media cetak, dan sebagainya.  
 
 
 
                                                          
3Burhan bungin, metodologi penelitian kualitatif aktualisasi metodologi kearah ragam varian 
kentemporer, (Jakarta: PT. Raja Grapindopersada, 2008), h. 171. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan suatu yang sangat penting, karena 
tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun teknik pengumpulan 
data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi (pengamatan) 
Observasi adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan fisik 
atau organ tubuh sebagai alat bantu utamanya. Karena itu, observasi adalah 
mengamati bahwa kemampuan seseorang sangat tergantung pada fisik atau organ 
tubuhnya.4 Observasi ini dimaksudkan untuk melihat sejauh mana peran panti asuhan 
dalam membina remaja di Panti Asuhan Halimatussa’diyah Muhammadiyah Palopo.  
2. Wawancara  
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara 
langsung oleh pewawancara (pengumpulan data) kepada responden dan jawaban-
jawaban responden dicatat atau derekam  dengan alat perekam.5 
Wawancara adalah percakapan dengan  maksud tertentu. Percakapan 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan tersebut. 
                                                          
4
 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 
115 
5
 Irwan soehatono, metode penelitian sosial (Bandung: PT Remaj Rosdakarya, 2008), h. 67-68 
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Supaya hasil wawancara dapat terekam dengan baik dan peneliti memiliki 
bukti telah melakukan wawancara kepada informan atau sumber data, maka 
diperlukan alat-alat sebagai berikut: 
a. Buku catatan : berfungsi untuk mencatan semua percakapan dengan sumber 
data. Sekarang dapat menggunakan notebook atau android yang digunakan 
untuk membantu mencatat data hasil wawancara. 
b. Tape recorder : berfungsi untuk merekam semua percakapan atau 
pembicaraan. Penggunaan tape recorder dalam wawancara perlu memberi 
tahu kepada informan apakah diperbolehkan atau tidak.. 
c. Camera : berfungsi untuk memotret kalau peneliti sedang melakukan 
pembicaraan dengan informan atau sumber data. 
3. Dokumentasi  
Digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian. 
Dokumntasi merupakan suatu langkah memperoleh data-data yang dibutuhkan, baik 
data-data tertulis, gambar, suara maupun suara dan gambar (vidio). Dokumentasi 
dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi dan wawancara. 
 Dokumentasi merupakan sumber data yang stabil, dimana menunjukan suatu 
fakta yang telah berlangsung. Agar lebih memperjelas dari mana informasi itu 
didapatkan, peneliti mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan data yang relevan 
dengan penelitian. 
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E. Intrumen Penelitian  
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan 
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kgiatan lainnya. Oleh karena 
itu, maka dalam mengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat 
untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian lapangan ini meliputi: peneliti sendiri, 
observasi, pedoman wawancara, kamera, alat perekam dan buku catatan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha 
pengumpulan data yang menjadi objek penelitian, namun juga merupakan satu 
kesatuan yang terpisahkan dengan pengumpulan data. Analisis data kualitatif menurut 
Bogman dan Biklen (1982) yang dikutip oleh moleong adalah upaya yang dilakukan 
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 
menjadi satu kesatuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.6 Adapun teknik analisis 
data dalam penelitian kualitatif secara umum dimulai dari: 
 
                                                          
6
 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, (2007), 
h.248 
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1. Analisis selama pengumpulan data 
Biasanya dilakukan dengan triangulasi. Dalam teknik pengumpulan data, 
triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 
dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumberdata yang telah ada. Kegiatan-
kegiatan analisis data selama pengumpulan data meliputi: 
a) Menetapkan fokus penelitian 
b) Penyusunan temuan-temuan sementara berdasarkan data yang terkumpul 
c) Pembuatan rencana pengumpulan data beikutnya 
d) Penetapan sasaran pengumpulan data (informan, situasi, dan dokumen) 
2. Reduksi data 
Dalam proses ini penuli dapat melakukan pemilihan-pemilihan data yang 
hendak dikode mana yang dibuang mana yang merupakan ringkasan, cerita-cerita apa 
yang sedang berkembang. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 
banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah 
dikemukakan, makin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin 
banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi 
data. Mereduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan jawaban yang lebih 
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan data selanjutnya dan mencarinya 
bila diperlukan. 
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3. Penyajian data  
Setelah data direduksi, maka langakah selanjutnya adalah menyajikan data. 
Dengan adanya penyajian data maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi, merencanakan kerja, dan selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 
Penyajian data yakni menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun dan 
memberikan kemungkina adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
4. Verifikasi atau penarikan kesimpulan 
 Selanjutnya adalah menarik kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan awal 
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
G. Keabsahan Data 
Penelitian kualitatif harus memenuhi keabsahan data (Lincoin dan Guba, 1985). 
Oleh karena itu penelitian ini menggunakan kriteria, yakni:7 
1. Derajat kepercayaan (Credibility) 
Cara memperoleh tingkat kepercayaan hasil penelitian: 
a) Memperpanjang masa pengamatan memungkinkan peningkatan derajat 
kepercayaan data yang dikumpulkan, bias mempelajari kebudayaan dan 
                                                          
 7Syamsuddin AB, Dasar-Dasar Teori Metode Penelitian Sosial, (Jawa Timur: Wade Group, 
2017). h.115 
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dapat menguji informasi dari responden, dan untuk membangun 
kepercayaan para responden terhadap peneliti dan juga keparcayaan diri 
peneliti sendiri. 
b) Pengamatan yang terus menerus, untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang 
sedang diteliti, serta memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 
c) Triangulasi, pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data tersebut. Triangulasi: merupakan teknik pengumpulan data 
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada. Dengan Triangulasi, peneliti sebenarnya 
mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data dengan berbagai 
teknik pengumpulan data dan sumber data. 
d) Peer debriefing (membicarakannya dengan orang lain) yaitu mengekspos 
hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi 
analitik dengan rekan-rekan sejawat. 
e) Mengadakan member check yaitu dengan menguji kemungkinan dugaan-
dugaan yang berbeda dan mengembangkan pengujian-pengujian untuk 
mengecek analisis, dengan mengaplikasikannya pada data, serta dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang data. 
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2. Keteralihan (Transferability) 
   Keteralihan merupakan upaya membangun persamaan persepsi antara peneliti 
dengan pembaca atau pengguna. Namun, dalam penelitian kualitatif, keteralihan 
sangantlah bergantung pada pembaca atau pengguna, yakni: hingga manakah hasil 
penelitian ini dapat digunakan dalam konteks dan situasi tertentu (Moleong: 2000). 
Oleh karena itu, dalam kerangka penelitian dan penampilan hasil penelitian, peneliti 
mendeskripsikan kejadian empiris dan informasi informan secara panjang lebar 
dengan item-item yang detail, dianalisis dan diinterpretasikan berdasarkan konsep 
dan teori yang telah dibangun, dengan harapan dapat diterapkan di situs lain dengan 
karakteristik permasalahan dan kondisi lingkungan yang relatif sama.8 
3. Ketergantungan (Dependability) 
   Ketergantungan dalam istilah konversional disebut dengan reliabilitas, yang 
merupakan syarat bagi valisitas. Oleh karena itu, untuk memenuhi kriteria ini seluruh 
langkah-langkah dalam membangun kerangka piker penelitian, rancangan penelitian, 
hasil temuan penelitian, berbagai langkah dalam analisis data, hasil deskripsianalis 
dan interpretasi data diuji ulang melalui proses pemeriksaan yang lebih cermat dan 
teliti. 
4.  Kepastian (Confirmabilitys)  
    Kriteria kepastian dalam penelitian tidak bias atau menyimpang dari realita 
yang ada, rumusan masalah dan tujuan penelitian. Untuk menjamin kepastian 
                                                          
8Syamsuddin AB, Dasar-Dasar Teori Metode Penelitian Sosial, (Jawa Timur: Wade Group, 
2017). h.115 
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menggunakan perekaman pada pelacakan data dan informasi serta interpretasi yang 
didukung oleh materi yang ada pada penelusuran atau pelacakan (audit trail). Untuk 
memenuhi penelusuran atau pelacakan audit ini, peneliti akan menyiapkan bahan 
yang diperlukan seperti data bahan, hasil analisis, dan catatan tentang proses 
penyelenggaraan penelitian.  Untuk menjamin kualitas penelitian ini, selain dilakukan 
oleh auditor internal juga dilakukan oleh auditor external. Pemeriksaan yang 
dilakukan oleh auditor agar data yang didapatkan dalam penelitian benar-benar data 
yang dibutuhkan dan sesuai dengan permasalahan dan fokus penelitian. Strauss dan 
Corbin (1980), menyebutkan berapa langkah kegiatan yang dimaksudkan sebagai 
berikut: 
a) Auditor perlu memastikan apakah hasil penemuan tersebut benar-benar 
berasal dari data. 
b) Auditor berusaha membuat keputusan apakah secara logis simpulan itu 
ditarik dan berasal dari data. 
c) Auditor melakukan penilaian terhadap derajat ketelitian, apa ada kesalahan 
dan menyimpang. 
d) Auditor berupaya menelah kegiatan penelitian dalam melaksanakan 
pemeriksaan keabsahan data, apakah dilakukan secara memadai. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Pondok Pesantren dan Panti Asuhan Halimatussa’diyah Kota 
Palopo 
Pondok Pesantren sekaligus Panti Asuhan Halimatussa’diyah Muhammadiyah 
didirikan pada tanggal 27 Juli 2012 oleh badan pendiri dr. H Abubakar Malinta, H. 
Kemal Eden, Dra. H. Ratna Gunawan, Hj Rachmi Abubakar, Dr Rahma Abubakar, H. 
Afri Hiray, H. Syamsul Rijal dan St. Meilani Suryaningrum.  
Berdasarkan surat keputusan pimpinan daerah muhammadiyah Kota Palopo 
nomor:111/KEP/III.3/B/2012, sebagai salah satu bentuk penyelenggara majelis 
pelayanan sosial yang bersifat kemuhammadiyaan. Pondok Pesantren 
Halimatussa’diya tertelak di Jalan Merdeka Selatan Kelurahan Salekoe Kecamatan 
Wara Timur (Belakang Gedung MCH), tepatnya berjarak 1 Km dari Balai Kota 
Palopo.1 
2. Visi dan Misi 
Adapun visi dan misi Pondok Pesantren Halimatussa’diyah Muhammadiyah 
Kota Palopo, sebagai berikut: 
                                                          
 
1Profil Pondok Pesantren Halimatussa’diyah Muhammadiyah Tahun 2017, h. 1. 
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a) Visi : Melayanai, mendidik dan mengabdi pada anak menuju generasi cerdas, 
kreatif, mandiri, beriman dan berakhlak mulia dalam kesejahteraan masa 
depan. 
b) Misi : 
1) Mengembangkan dan melaksanakan proses pembelajaran yang aktif, 
kreatif dan menyenangkan serta berkualitas yang dilandasi iman, taqwa 
dan berakhlak mulia. 
2) Menciptakan iklim Pondok yang sehat dan menyenangkan. 
3) Menguatkan kerja sama yang harmonis dengan instansi dan masyarakat. 
4) Menumbuhkan semangat bahasa asing (arab dan inggris). 
3. Struktur Organisasi 
Struktur Organisasi Setiap lembaga atau suatu organisasi pasti didalamnya 
terdapat struktur organisasi yang berguna memperjelas hubungan antar pimpinan dan 
anggota yang dipimpinnya. Struktur Organisasi di Pondok Pesantren 
halimatussa’diyah Muhammadiyah Kota palopo memiliki kewenangan yang 
terorganisir. Ketua Pondok Pesantren halimatussa’diyah Muhammadiyah Kota palopo 
bertanggung jawab terhadap segala yang terkait dengan anak panti dan pengurus 
Pondok Pesantren halimatussa’diyah Muhammadiyah Kota palopo. Adapun struktur 
organisasi Pondok Pesantren Halimatussa’diyah Muhammadiyah Palopo dapat dilihat 
pada bagan di bawah ini: 
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Bagan 1.2 
STRUKTUR BADAN PENGOLAHAN PONDOK PESANTREN DAN LEMBAGA KESEJAHTERAAN 
SOSIAL ANAK (LKSA) HALIMATUSSA’DIYAH MUHAMMADIYAH PALOPO 
PERIODE 2015-2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SEKSI KETR & KEWIRAUSAHAAN 
Drs. H. Halim Palatte, M.Si     : Ketua 
Dr. Muh. Yusuf Q, S.E., M.M :Anggota 
Drs. H. Jirman  Yunus             :  Sda 
Muammar Kadapi, S.E., M.M :  Sda 
Dra. Andi Tenri Munarka        : Sda 
SEKSI PENDIDIKAN 
Taslim, S.Pd.I., M.Pd.I                : Ketua 
Yusri Al Ihsan, S.Ag., S.E. MM : Anggota 
Drs. Arief Palante, M.Si              : Sda 
Ibrahim Halim, S.Ag., M.Pd.I     : Sda 
Marhani, S.Pd                              : Sda 
SEKSI TRANSPORTASI 
Baso Samiun                 : Ketua 
Aris Hiray                     : Anggota 
Mubarak, S.E                :  Anggota 
H. Amran A, S.E., M.Si :  Anggota  
 
SEKSI PUBLIKASI 
Ikhwan Ibrahim, S.e      : Ketua 
Dra. Hj. Nuryani, M.A  : Anggota 
Jabal Nur, S.H              : Sda 
SEKSI DANA 
Drs. H. Mustafa Mubani : Ketua 
Zainuddin                       : 
Anggota 
H. Ahmad Faisal            : Anggota 
Jumardi                          : Anggota 
PEMBANTU UMUM 
dr. Iqbal, M.Kes 
Dra. Surya Palamma, M.Pd.I 
Dra. Duriana Sirajuddin, M.Pd.I 
Dra. Andi Besse 
PENASEHAT 
1.Drs. KH. Boshari Kastam, M.pd 
2.Hj. Nasni Yunus Kadir  
3.A. Dahri A. P, S.E., M.Si 
4.dr. Hj. Ratna Abubakar, Sp.A 
5.Dra. Hj. Masdiah Tawakkal, M.Si 
DINAS SOSIAL, 
TENAGA KERJA 
DAN 
TRANSMIGRASI 
KOTA PALOPO 
PDM KOTA PALOPO 
BADAN PENDIRI 
PEMBINA 
1.dr. H. Abubakar Malinta 
2.Dr. Abdul Pirol, M.Ag 
3.Yunan Yunus Kadir 
4.Dr. Tahmid Nur, S.Ag, M.Ag 
5.Dr. H. Haris Kulle, L.c., M.Ag 
6.Dr. H. Bulu, M.Ag 
7.Dr. dr. Ishak Iskandar, M.Kes 
BADAN PENGELOLA 
Ketua umum    : Ir. H. Afry Hiray  
Wakil Ketua I  : Ir. H. A. Syamsul Rijal 
Wakil Ketua II : H. Kemal Eden Abubakar, S.E   
SEKERTARIS 
Sekertaris Umum  : Drs. Hamruddin, S.E 
Wakil Sekertaris I : Sabhan, S. Pd.I 
Wakil Sekertaris II: Bambang Suprianto, S.Pd 
BENDAHARA 
Bendaha Umum    : Hj. Ir. Rachmi Abubakar 
Wakil bendahara : Hj. St Meilani Suryaningrum, S.Si. Apt 
Wakil bendahara  : Dra. Ummul Jabar Nur 
PENGASUH 
ANAK BINAAN  
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4. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Halimatussa’diyah Kota 
Palopo 
a. Sarana 
sarana pondok pesantren Halimatussa’diyah Kota Palopo adalah kelengkapan 
dasar fasilitas penunjang yang berfungsi untuk penyelenggaraan pesantren dalam 
kegiatan pendidikan. Beberapa sarana yang ada pada pondok pesantren 
Halimatussa’diyah yaitu: Pendidikan (SMP, SMA, dan kuliah), alat transportasi,  
beasiswa, dan lain-lain. Sebagaimana yang dikatakan oleh Afri Hiray :  
“Kami memberikan sarana pendidikan yang menjamin anak dari pondok 
pesantren Halimatussa’diyah Kota palopo ini dari SMP sampai SMA dan 
remaja juga dapat  melanjutkan kejenjang perkuliahan dengan beasiswa bagi 
yang berprestasi dan kurang mampu.”2 
 
b. Prasarana  
Sebagai cara untuk menunjang tercapainya tujuan yang diinginkan, maka 
tidak lepas dari adanya prsarana yang dimiliki oleh pesantren, diantaranya adalah: 
gedung sekolah, lahan bercocok tanam, mushollah, asrama, dapur, dan lahan parkir.3 
Ungkapan Hamruddin tentang prasarana yang memfasilitasi pondok pesantren 
Halimatussa’diyah Kota Palopo: 
“Kalau soal prasarana pondok masih ada yang kurang seperti gedung sekolah 
tapi insyaallah tahun ini sementara pembangunan gedung sekolah dengan dua 
lantai dan lantai bawah sudah dapat digunakan walaupun masih belum ada 
                                                          
2
 Afri Hiray (46 tahun), Kepala Pondok Pesantren Halimatussa’diyah, Wawancara, Palopo, 19 
Oktober 2017.  
3Profil Pondok Pesantren Halimatussa’diyah Muhammadiyah Tahun 2017, h. 3 
57 
 
 
 
bangku dan meja belajar siswa. Lantai 2 itu nanti akan dijadikan ruang belajar 
mengajar dan sebagian lantai dasar akan di gunakan untuk ruang guru.4 
 
B. Pola Pembinaan kemandirian remaja di Pondok Pesantren Halimatussa’diyah 
Kota Palopo 
Pola pembinaan kemandirian anak yang ada di Halimatussa’diyah dimulai 
dari pembinaan kemandirian psikologi, sosial, agama, dan keterampilan sebagaimana 
ungkapan H. Afri Hiray : 
“Memberikan pembinaan kemandirian bagi anak-anak yang ada di 
Halimatussa’diyah merupakan keharusan bagi kami, sehingga anak-anak yang 
kami bina mampu mengembangkan diri dan dapat bersaing dengan anak-anak 
seusianya. Untuk mengefektifkan pola pembinaan kemandirian yang kami 
berikan bagi anak terlantar mulai dari pembinaan kemandirian psikologi, 
sosial dan keagamaan”5 
1. Pembinaan kemandirian Psikologi 
Pembinaan kemandirian psikologi yaitu mempelajari tingkah perilaku anak 
binaan, baik sebagai individu maupun dalam hubungannya dengan lingkungannya. 
Tingkah laku tersebut berupa tingkah laku yang tampak maupun tidak tampak, 
tingkah laku yang disadari maupun tidak disadari, sebagaimana ungkapan pengurus 
yayasan: 
“Pembinaan psikologi ini untuk memberikan pembelajaran kepada remaja 
tentang tingkah laku yang baik, seperti yang kita tau bahwa remaja itu tidak 
                                                          
4Hamruddin (55 tahun), Sekretaris  Pondok  Pesantren Halimatussa’diyah, Wawancara, 
Palopo, 19 Oktober 2017 
5Afri Hiray (46 tahun), Kepala Pondok Pesantren Halimatussa’diyah, Wawancara, Palopo, 19 
Oktober 2017. 
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ingin di arahkan, ikut keinginannya sendiri, makanya perlu pembinaan 
psikologi untuk membina mental dan tingka laku mereka.”6 
 
2. Pembinaan kemandirian Sosial 
Pembinaan kemandirian sosial dalam bermasyarakat untuk mengetahui cara 
berhubungan yang dilihat apabila orang-perorangan dan kelompok-kelompok sosial 
saling bertemu dan menentukan sistem serta bentuk-bentuk hubungan tersebut atau 
apa yang akan terjadi apabila ada perubahan-perubahan yang menyebabkan goyahnya 
pola-pola kehidupan yang telah ada. 
3. Pembinaan kemandirian Keagamaan 
Pembinaan kemandirian ini diterapkan guna mengetahui hal-hal yang 
mempelajari tentang sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan 
peribadatan kepada Tuhan Yang Mahakuasa serta tata kaidah yang berhubungan 
dengan pergaulan manusia dan manusia serta lingkungannya. Ungkapan pengurus: 
“Pembinaan keagamaan sangatlah penting apalagi ini adalah pondok 
pesantren yang selalu mengajarkan tentang hal-hal agama. Kami sangat 
menekankan pada remaja tentang pembinaan keagamaan seperti hafal juz 30 
dan doa-doa, mendisiplinkan bangun sholat malam, baca Al-qur’an, tepat 
waktu dalam melakukan sholat fardhu dan ajaran agama lainnya.”7 
 
4. Pembinaan kemandirian Keterampilan 
Pembinaan kemandirian ini diterapkan untuk mempelajari macam-macam 
keterampilan yang dapat  menunjang keterampilan serta imajinasi anak, sebagaimana 
ungkapan H.Afri Hiray : 
                                                          
6Armin (24 tahun), Pembina Pondok Pesantren Halimatussa’diyah, Wawancara, Palopo, 21 
Oktober 2017. 
7Hamruddin (55 tahun), Sekretaris  Pondok  Pesantren Halimatussa’diyah, Wawancara, 
Palopo, 21 Oktober 2017. 
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“Karakteristik anak yang kami bina berbeda-beda, ada beberapa anak yang 
rajin belajar dan ada pula anak yang bermalas-malasan, sehingga kami tidak 
dapat memaksakan kepada anak binaan untuk mengikuti kemauan kami 
melainkan harus disesuaikan dengan kemauan mereka” 8 
Keterampilan diberikan kepada remaja ini ada kiranya dapat menjadi 
penunjang kreatifitas atau dapat menjadi sumber bisnis anatara lain seni rupa, 
menyulam, tilawah, dan lain sebagainya . Contoh keterampilan yang sering di berikan 
oleh pengurus yayasan yaitu: mengajarkan tehnik menyulam pada kain atau sarung 
bantal, sebagaimana ungkapan salah satu remaja: 
“saya sudah pandai menyulam, banyak bentuk sulam yang sudah saya pelajari, 
seperti bentuk bunga, binatang, dan daun. Keterampilan menyulam ini sangat 
saya sukai karena dapat mengisi waktu luang, memang banyak keterampilan 
yang di berikan oleh bapak dan ibu namun saya lebih menyukai menyulam.”9 
C. Upaya Pembinaan Kemandirian Yang Dilakukan Pengurus Yayasan Terhadap 
Remaja di Pondok Pesantren  Halimatussa’diyah Kota Palopo 
Ada beberapa upaya yang dilakukan pengurus yayasan terhadap pembinaan 
kemandirian remaja di Pondok Pesantren Halimatussa’diyah ini, diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
1. Membiasakan Diri Hidup Yang Agamis 
Kehidupan manusia bahwasannya tidak dapat dipisahkan dari keyakinan 
beragama. Agar didalam menerapkan nilai-nilai agama kepada remaja menjadi lebih 
mudah, maka dilakukan kebiasaan-kebiasaan pada remaja untuk selalu  melaksanakan 
                                                          
8Afri Hiray (46 tahun), Kepala Pondok Pesantren Halimatussa’diyah, Wawancara, Palopo, 19 
Oktober 2017. 
9Siti Halisa (16 tahun), Remaja Binaan Pesantren Halimatussa’diyah, Wawancara, Palopo,  
20 Oktober 2017 
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kegiatan-kegiatan sebagaimana yang dianjurkan oleh agama islam seperti halnya 
sholat wajib, sholat sunnah dan puasa senin kamis. Sebagaimana kepala panti asuhan 
mengatakan bahwa : 
 “Dalam melakukan kegiatan Islami atau keagamaan remaja terbiasa 
melakukan di musholla secara bersama-sama dan sering juga di musholla 
panti di isikan ceramah oleh pak ustad yang memberikan ceramah keagamaan 
misalnya mengajari remaja untuk membiasakan sholat, mengajari mengaji dan 
berpuasa”10 
 
2. Bersosialisasi    
Sebagai  orang  tua  asuh  walaupun  tidak  anak  kandungnya sendiri yang 
diasuh dan dirawat, hendaknya sebagai orang tua yang baik harus selalu mengajarkan 
kepada remajanya beradaptasi dengan masyarakat, contohnya saja tentang etika 
berbicara dengan baik dan sopan dengan orang yang lebih tua, karena dengan 
pengajaran etika sopan santun pada remaja akan juga berpengaruh pada tingkah laku  
yang kerap kali dilakukan oleh individu masing-masing. Sebagaimana ungkapan 
salah satu pelajar yang menjadi anak binaan Pondok Pesantren Halimatussa’diyah : 
“Bapak Ibu pengasuh disini selalu mengajarkan kepada saya dan teman-teman 
 untuk berbicara kepada siapa saja dengan baik dan sopan santun”11 
 
Setiap orang yang hidup bermasyarakat pasti menginginkan punya banyak 
teman dan sahabat yang baik dan bertanggung jawab untuk saling membantu, saling 
mengisi dan saling menyayangi satu sama lain kepada sesama. Oleh sebab itu sudah 
                                                          
10Afri Hiray (46 tahun), Kepala Pondok Pesantren Halimatussa’diyah, Wawancara, Ruang 
Tamu Pondok Pesantren Halimatussa’diyah Kota Palopo, 21 Oktober 2017. 
11Ika Nurjannah (17 tahun), Remaja Binaan Pesantren Halimatussa’diyah, Wawancara, 
Palopo, 20 Oktober 2017. 
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selayaknya untuk menjadi orang tua harus dapat memberikan arahan dan batasan 
kepada remaja atau anak didiknya di dalam bergaul. Sebagaimana salah satu 
pengasuh mengatakan bahwa : 
“Saya selalu memberikan batasan tetapi terkontrol pada remaja untuk 
berteman kepada siapa saja, dengan itu saya juga memberikan batasan pada 
remaja kalau berteman saya sarankan untuk dapat memilih teman yang baik 
dan yang bertanggung jawab”12 
 
Hal itu dibenarkan oleh salah satu remaja mengatakan bahwa : 
“Saya dan teman-teman yang lain di panti asuhan boleh berteman dengan 
siapa saja asalkan tidak berbohong dan kita disini disarankan untuk berteman 
dengan orang yang baik karena kalau seandainya kita berteman dengan orang 
yang tidak baik dapat dikhawatirkan kita bisa ikut terjerumus keperbuatan 
yang tidak baik”13 
 
3. Berbuat Baik dan Jujur 
Setiap pengasuh baik pengganti orang tua sebaiknya wajib menerakan 
kejujuran pada anak-anaknya, baik dalam ucapan maupun tindakan. Jika seorang ibu 
atau pengasuh tidak menerapkan kejujuran pada anak-remajanya, maka remaja 
tersebut besar kemungkinan akan terbiasa berbohong kepada siapa saja. Sebagaimana 
salah satu pengasuh yang mengatakan bahwa : 
“Agar remaja mempunyai perilaku yang baik saya selalu membiasakan remaja 
saya untuk berkata jujur, karena orang yang jujur akan dapat dipercaya orang 
banyak”14 
 
                                                          
12Hamruddin (55 tahun), Sekretaris  Pondok Pesantren Halimatussa’diyah, Wawancara, 
Palopo, 21 Oktober 2017. 
13Siti Halisa (16 tahun), Remaja Binaan Pesantren  Halimatussa’diyah, Wawancara, Palopo, 
20 Oktober 2017. 
14Armin (24 tahun), Pembina Pondok Pesantren Halimatussa’diyah, Wawancara, Palopo, 21 
Oktober 2017. 
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4. Sikap Saling Perhatian dan Kasih Sayang Terhadap teman sebaya 
Sebenarnya tidak dapat dipungkiri walaupun remaja yang berada di Pondok 
Pesantren sudah berusia remaja, walaupun demikian anak-remaja tersebut juga 
membutuhkan rasa kasih sayang dari orang bapak atau ibu pengasuh atau pembina 
pondok pesantren, karena disinilah  bapak  dan  ibu  sebagai  pengganti  dari  orang  
tua  atau keluarga mereka. Hal itu dapat dilihat dari wawancara dengan salah satu 
pengasuh pondok pesantren yang mengatakan : 
“Saya menganggap remaja yang di pondok pesantren ini sudah anggap seperti 
anak kandung saya sendiri, jadi dalam saya memberikan perhatian dan kasih 
sayang tidak ada yang saya beda-bedakan disini dan tanpa ada rasa terkecuali 
anak disini sudah saya anggap sebagai anak sendiri, bahkan banyak diantara 
mereka juga sudah tidak canggung lagi untuk curhat dengan masalah-masalah 
yang dialaminya”15 
 
Hal itu dapat dibenarkan juga oleh pengakuan salah satu pengurus pondok 
Pesantren Halimatussa’diyah, dia menuturkan bahwa : 
“Dia merasa senang berada di pondok pesantren ini karena dia dapat hidup 
mandiri dan ia sangat bersyukur sekali bahwa dia selalu dapat penghargaan 
sehingga ia dapat dikuliahkan di salah satu perguruan tinggi di Kota Palopo, 
dan ia juga mengatakan bahwa bapak ibu pengasuh di pondok pesantren 
sangat ramah ramah dan bijaksana”16 
 
5. Membangun Kebersamaan di pondok pesantren  
Setiap manusia pasti mendambakan ingin hidup bersama dengan penuh 
kedamaian disuatu lingkungan tempat tinggalnya, baik disuatu lingkungan keluarga 
                                                          
15Hamruddin (55 tahun), Sekretaris Pondok Pesantren Halimatussa’diyah, Wawancara,  
Palopo, 21 Oktober 2017. 
16Sabhan (45 tahun), Pengurus Panti Asuhan Halimatussa’diyah, Wawancara, Panti Asuhan 
Halimatussa’diyah Kota Palopo, 20 Oktober 2017. 
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maupun dilingkungan masyarakat. Oleh sebab itu sebaiknya remaja yang berada di 
panti asuhan harus terbiasa hidup kompak dan kebersamaan yang tepat. Menurut 
salah satu remaja mengatakan bahwa : 
“Saya dan teman-teman disini yang berada di pondok pesantren selalu 
mengikuti kegiatan-kegiatan disini, baik disekolah maupun di asrama dengan 
penuh kebersamaan, misalnya senam pagi yang dilakukan pada hari jum‟at 
yang dilakukan dihalaman panti, makan bersama diruang makan dengan 
teman-teman bersama. Rasa kebersamaan itulah yang dapat menunjukkan rasa 
tanggung jawab kami sebagai remaja di panti asuhan Halimatussa’diyah ini”17 
6. Rasa Solidaritas Remaja di Pondok Pesantren 
Setiap manusia yang hidup pasti membutuhkan bantuan orang lain. Karena 
tanpa disadari oleh banyak manusia bawa tanpa bantuan orang lain manusia tidak 
akan dapat hidup sendiri. Begitupun juga kehidupan di pondok pesantren yang perlu 
membiasakan rasa solidaritas yang perlu ditanamkan pada remaja di pondok 
pesantren agar dapat menjalin hubungan yang baik dan harmonis antara keluarga 
yang berada di lingkungan panti asuhan. Menurut remaja membenarkan bahwa : 
“Selama saya dan teman-teman di pondok pesantren ini kami harus 
mempunyai rasa solidaritas terhadap teman-teman kita maupun dengan bapak 
atau ibu pengasuh dan pembina pondok pesantren. Rasa solidaritas harus 
diterapkan dilingkungan pesantren, karena dengan hal ini kami juga hidup 
disini merasakan sama-sama senasib dan sepenanggungan juga kami disini 
harus bisa saling tolong menolong”18 
 
 
 
 
 
                                                          
17Ika Nurjannah (17 tahun), Remaja Binaan Pesantren Halimatussa’diyah, Wawancara, 
Palopo, 21 Oktober 2017. 
18Siti Halisa (16 tahun), Remaja Binaan Pesantren Halimatussa’diyah, Wawancara, Palopo, 
21 Oktober 2017. 
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7. Rasa Setia Kawan Terhadap Teman 
Dalam kebersamaan adanya rasa kesetia kawanan juga perlu diterapkan di 
dalam dan di luar pondok pesantren sebagai wujud rasa kekompakan remaja selama 
mereka bersama di pondok pesantren, dengan wujud dapat memberikan perhatian 
terhadap sesama teman, baik dalam panti maupun di luar pesantren. Menurut salah 
satu remaja mengatakan bahwa : 
“Kalau misalnya teman-teman di pondok pesantren punya masalah saya 
berusaha membantu selama saya mampu membantunya dengan membantu 
menyelesaikan masalahnya walaupun mereka itu juga terkadang curhat 
dengan Ibu pengasuh di pondok pesantren, Selain itu bila ada yang sakit di 
pondok pesantren ini kita berusaha saling membantu”19 
 
Dengan demikian pembinaan kemandirian yang biasa dan sudah sering 
dilakukan pada remaja sudah menjadi kebiasaan hidup bersama-sama dan memang 
harus ditingkatkan kesadaran dalam hidup bersama juga membutuhkan rasa 
kesadaran hidup untuk berfikir maju dan positif. Hal itu harus disadari oleh remaja 
yang berusia remaja untuk menumbuh kembangkan rasa tanggung jawab terhadap 
diri sendiri. 
D. Kendala yang dihadapi Pengurus Yayasan terhadap Pembinaan kemandirian 
Remaja di Pondok Pesantren Halimatussa’diyah Kota Palopo 
Kendala-kendala yang banyak dihadapi oleh pondok pesantren 
Halimatussa’diyah Kota Palopo. Berdasarkan hasil wawancara serta observasi dari 
berbagai pihak pengurus, pembina dan remaja yang di dapatkan didalam proses 
                                                          
19Siti Halisa (16 tahun), Remaja Binaan Pesantren Halimatussa’diyah, Wawancara, Palopo, 
21 Oktober 2017. 
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penelitian di Pondok Pesantren Halimatussa’diyah tersebut di dapati informasi bahwa 
adanya kendala yang dihadapi pondok pesantren terutama oleh para pengurus dan 
pembina. Bahwa kendala-kendala tersebut dapat dikarenakan oleh berbagai hal 
seperti: 
1. Tingkah Laku Anak  
Kendala-kendala yang sering dihadapi Pondok Pesantren Halimatussa’diyah 
Kota Palopo, terutama bagi para pembina dan pengasuh dalam melakukan pembinaan 
kemandirian remaja di pondok pesantren pada awalnya dimulai dari kesadaran remaja 
itu sendiri. Kesadaran dari remaja itu sendiri di pondok pesantren ini dianggap masih 
kurang karena didalam kehidupan sehari-hari peneliti dapat melihat tingkah laku 
remaja yang belum bisa taat pada peraturan atau tata tertib yang dibuat pondok 
pesantren. Hal itu dapat dilihat dari wawancara dengan kepala pondok, beliau 
mengatakan :  
“Remaja disini itu dek kebanyakan berasal dari golongan orang yang tidak 
mampu, pihak orang tua yang tidak sanggup untuk membiayai anaknya untuk 
bersekolah kejenjang lebih tinggi, adapula juga orang tuanya yang tidak 
mempedulikan anaknya. Di pondok pesantren Halimatussa’diyah ini memang 
mengambil para anak yang tergolong usia remaja atau SMP dan memang usia 
ini adalah masa-masa rawan bagi anak itu sendiri mencari jati diri”20 
 
Pendapat itu dibenarkan oleh pengurus dan pembimbing di pondok pesantren 
Halimatussa’diyah yang mengatakan bahwa :  
                                                          
20Afri Hiray (46 tahun), Kepala Pondok Pesantren Halimatussa’diyah, Wawancara, Palopo, 
21 Oktober 2017. 
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“Memang dek, di pondok pesantren ini memang kebanyakan dzu’afa dan 
benar-benar dari orang tua yang tidak mampu untuk menyekolahkan anaknya 
kejenjang yang lebih tinggi”21 
 
Kesadaran dalam diri remaja sesudah diberi pembinaan kemandirian, 
pembelajaran  dan  pendidikan  lainnya  juga  belum  sepenuhnya dapat dikatakan 
berhasil. Selain daripada kesadaran dalam diri pada  remaja  yang  kurang  peduli  
terhadap  kebersihan  diri sendiri dan juga lingkungan. Hal ini dapat dilihat dari 
pengamatan dan wawancara dengan Ibu Yulianingsih Dewi selaku pengasuh pondok 
pesantren tersebut beliau mengatakan : 
Setiap ada pembinaan kemandirian rohani dan sosial tidak bosannya bapak 
atau ibu pembina disini selalu menasehati remaja untuk senantiasa menjaga 
kebersihan diri dan lingkungan sekitar. Kami disini juga selaku pengasuh dan 
pembina di pondok pesantren tidak hanya mengajarkan sopan santun dan tingkah 
laku yang  baik pada remaja, tetapi juga kami memantau dan mengarahkan pada 
asuhan untuk menjadikan  mereka  anak  asuh yang berakhlakul karimah. 
b. Lingkungan 
Faktor disekitar lingkungan juga yang dapat menjadi kendala dalam  adanya  
pembinaan kemandirian  pada  asuhan  di  pondok pesantren.  Karena faktor dalam 
lingkungan disekitar juga dapat mempengaruhi tingkah laku pada remaja tersebut. 
Dalam melakukan pembinaan kemandirian pada remaja, para pengurus dan pembina 
di pondok pesantren juga selalu mengawasi dan memantau remaja dalam pendidikan 
                                                          
21Hamruddin (55 tahun), Sekretaris Pondok Pesantren Halimatussa’diyah, Wawancara, 
Palopo, 21 Oktober 2017. 
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juga pergaulannya di luar pondok pesantren, hal ini diterapkan agar remaja dapat 
bekonsentrasi dengan pendidikannya dan juga agar remaja tidak menjadi salah 
pergaulan. Berikut ini hasil wawancara dengan pengurus pesantren, beliau 
mengatakan : 
“Remaja yang berada di pondok pesantren ini juga terkadang suka 
terpengaruh dengan teman-teman yang berada di luar pondok pesantren , 
misalnya saja di pondok pesantren  remaja tidak diperbolehkan membawa HP, 
hal itu yang terkadang tidak ditaati oleh remaja. Tetapi remaja yang suka 
membandel, suka berbohong dan tidak mentaati peraturan pihak pondok 
pesantren selalu menindak lanjutinya dengan teguran, pemberian sanksi dan 
bila sudah berkali-kali nasehat dari pengasuh dan pembina tidak dihiraukan 
atau tidak di indahkan maka asuhan tersebut dapat di pulangkan ke orang 
tuanya”22 
 
Setiap ada pembinaan kemandirian bersama pada remaja, pengasuh dan 
pembina tidak banyak melakukan pembinaan kemandirian dengan cara membimbing 
dan menasehati remaja saja, tetapi juga seharusnya juga dapat mengetahui tentang 
bagaimana keinginan dan harapan pada diri remaja. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang sudah penulis lakukan 
secara bertahap, dapat diketahui bahwa dari awal mula berdirinya pondok pesantren 
Halimatussa’diyah yang menjadikan sejarah dari berpindah-pindahnya gedung 
pondok pesantren karena keterbatasan tempat penampungan yang tidak cukup luas 
yang menjadikan masalah. Tetapi hal tersebut alhamdulillah dapat diatasi ditangan 
dermawan-dermawan yang berhati mulia yang dengan senang hati membantu untuk 
menyelesaikan masalah-masalah tersebut. 
                                                          
22Sholihin (45 tahun), Pengurus Pondok Pesantren Halimatussa’diyah, Wawancara, Palopo, 
20 Oktober 2017. 
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Peranan utama pondok pesantren Halimatussa’diyah yang sangat mulia 
penting diketahui yakni: mengasuh, mendidik, membina, mengawasi dan, 
mengarahkan kapada hal-hal yang bernilai dan bersifat baik agar remaja tidak 
menjadi salah didikan atau salah asuhan selama berada di dalam pondok pesantren 
apabila di luar pondok pesantren dapat pula senantiasa menjaga nama baik pribadi 
dan pondok pesantren. Diharapkan juga setelah nantinya remaja sudah keluar dari 
pondok pesantren, remaja dapat diterima masyarakat dengan baik. 
Pada umumnya remaja yang berada dalam pondok pesantren  
Halimatussa’diyah tersebut tergolong dari anak orang tua yang benar-benar tidak 
mampu dan dikarenakan tidak adanya biaya untuk memenuhi kebutuhan anaknya 
terutama dalam pendidikan. Dengan masalah tersebut orang tua merelakan anak 
tersebut dapat diasuh, dibimbing, diberi pendidikan dan pengetahuan lainnya demi 
masa depan remaja tersebut. 
Hubungan yang baik harmonis dan komunikasi yang terjalin antara pengasuh 
ataupun pembina dan remaja yang merupakan salah satu kunci sukses bagi upaya 
pembinaan kemandirian terhadap remaja di pondok pesantren Halimatussa’diyah 
tersebut. Karena tanpa adanya hubungan yang baik diantara kedua belah pihak tidak 
mungkin dalam proses pembinaan kemandirian dan pengasuhan ini dapat terjalin 
dengan baik. 
Pembinaan kemandirian yang kerap kali dilakukan dan wajib di ikuti oleh 
remaja di pondok pesantren Halimatussa’diyah bertujuan untuk menjadikan remaja 
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yang berakhlakul karimah. Adapun pembinaan kemandirian kerohanian yang sering 
kali diselenggarakan sehabis sholat oleh pondok pesantren Halimatussa’diyah adalah 
dengan mengajarkan agar remaja senantiasa dapat berbuat kebaikan dimana saja dan 
kapan saja misalnya saja. Pembinaan kemandirian kerohanian juga berkaitan dengan 
pembinaan kemandirian keagamaan yang dilakukan dengan cara mengajarkan anak 
untuk sholat lima waktu berjamaah, sholat tahajud, sholat dhuha, mengaji dan, 
berpuasa agar remaja mempunyai pondasi yang kuat dan berbekal keimanan. Dalam 
proses pembinaan kemandirian remaja, ada beberapa aspek yang dijadikan sebagai 
dasar dalam membina dan mendidik remaja antara lain: 
1. Membiasakan hidup yang religius dengan mengikuti kegiatan keagamaan 
yang diselenggarakan di pondok pesantren, misalnya remaja yang dibiasakan 
untuk melaksanakan sholat lima waktu secara berjamaah, sholat tahajud, 
tadarus alqur‟an dan berpuasa senin kamis yang diwajibkan bagi remaja di 
pondok pesantren Halimatussa’diyah. 
2. Membiasakan anak bertindak sopan dan hormat kepada pembina, pengasuh 
dan karyawan pondok pesantren Halimatussa’diyah Palopo termasuk kepada 
sesama remaja. 
3. Menjaga hubungan baik dengan sesama teman dan orang yang berada 
dilingkungan panti asuhan dengan membiasakan remaja selalu berkata jujur. 
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4. Bergaul dengan teman atau orang yang baik Remaja merasa sangat senang 
jika mereka mempunyai banyak teman dan sahabat yang bisa saling 
membantu dan menyayangi mereka. 
5. Memberikan perhatian dan kasih sayang terhadap remaja, demikian pula 
dengan remaja disini yang otomatis meninggalkan sanak saudaranya dirumah 
demi masa depannya maka baik pengasuh atau pembina di pondok pesantren 
dengan senang hati memberi kasih sayang kepada remaja, maka dengan itu 
remaja di pondok pesantren akan merasa diperhatikan dan disayangi sebagai 
halnya pengganti keluarga di rumah. 
6. Memberikan hiburan untuk menyemangati remaja, perlu diperhatikan dalam 
mengasuh remaja, karena dengan diberikannya hiburan anak merasa senang 
dan ada hiburan disela-sela kegiatan yang sering dilakukan didalam dan di 
luar pondok pesantren tersebut. 
7. Dalam memberikan penghargaan kepada remaja yang berprestasi juga 
diperlukan, karena dalam memberikan penghargaan walaupun sedikitnya 
memberikan ucapan selamat kepada remaja atas prestasinya, maka remaja 
tersebut merasa termotivasi untuk belajar dan berusaha agar lebih baik lagi. 
8. Setiap manusia yang hidup pasti menginginkan dapat hidup bersama dengan 
penuh kedamaian dan kenyamanan disuatu lingkungan, baik dalam 
lingkungan keluarga ataupun dilingkungan masyarakat. Oleh karena itu sudah 
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selayaknya remaja yang berada dalam pondok pesantren membutuhkan rasa 
kebersamaan agar menciptakan kedamaian. 
9. Dengan rasa kesetia kawanan yang dapat melahirkan kebersamaan juga perlu 
diterapkan pada remaja di pondok pesantren yang dapat mengarahkan sebagai 
suatu wujud kekompakan dari remaja selama mereka berada dalam pondok 
pesantren. 
10. Pada hakikatnya makhluk hidup itu juga pasti membutuhkan bantuan dari 
orang lain, dan misalnya tanpa bantuan orang lain manusia tidak dapat hidup 
sendiri. Dengan demikian hal itu dapat ditanamkan pada remaja di pondok 
pesantren agar dapat tercipta hubungan yang baik dan harmonis kepada 
sesama remaja maupun dengan pembina ataupun pengasuh di pondok 
pesantren. 
11. Agar pembinaan kemandirian yang diselenggarakan di pondok pesantren 
dapat berjalan dengan baik, peranan pondok pesantren menerapkan agar 
remaja yang berada dalam panti asuhan selalu berakhlakul karimah. Hal ini 
diharapkan agar dalam pelaksanaan pembinanaan terhadap remaja dapat 
bermanfaat dan dapat senantiasa selalu berbuat baik dalam kehidupan sehari-
hari terhadap siapapun orangnya, remaja diharapkan dapat bersifat sopan 
santun. 
Pembinaan kemandirian kedisiplinan juga diterapkan dalam pondok 
pesantren, agar remaja dapat terbiasa hidup disiplin setiap hari remaja harus bangun 
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pagi untuk mengikuti sholat tahajud berjamaah, tadarus alqur’an, belajar dan 
menyiapkan perlengkapan sekolah yang disertai persiapan untuk berangkat sekolah 
bersama-sama yang diantar oleh mobil pondok pesantren. 
Agar kegiatan pembinaan kemandirian yang diselenggarakan oleh pondok 
pesantren dapat berjalan dengan baik, tertip dan lancar maka bapak atau ibu pengasuh 
ataupun pembina selalu memperingatkan untuk membiasakan hidup disiplin pada 
remaja. Hal ini dapat dilihat dengan adanya peraturan tata tertib beserta sanksi yang 
di tegaskan apabila remaja tidak dapat mengikuti dengan tertib. Hal itu ditegaskan 
agar remaja yang sudah kebanyakan usia remaja dapat mengerti mana tindakan yang 
dapat dikatakan benar dan mana perbuatan yang dapat dikatakan bersalah, dengan 
demikian itu remaja dapat menghindari perbuatanperbuatan yang dapat menimbulkan 
sanksi atau hukuman. Selain adanya sanksi dan hukuman, agar remaja dapat 
termotivasi untuk selalu berbuat baik, maka bapak atau ibu pengasuh dan pembina 
tidak sungkannya memberikan ucapan selamat kepada remaja yang senantiasa 
mentaati peraturan dan berbuat baik yang diharapkan oleh pondok pesantren. Hal itu 
dilakukan oleh bapak atau ibu pengasuh agar anak merasa disayangi dan diperhatikan 
dalam pondok pesantren. Dengan disiplin juga bisa dimulai dari hal yang terkecil 
seperti bangun pagi tepat waktu, sholat tepat waktu dan dibiasakan tadarus alqur‟an 
sehabis sholat. Hal itu diharapkan dengan sangat agar remaja di pondok pesantren 
selalu berbuat baik dan berakhlakul karimah yang dapat terbiasa hidup disiplin, 
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teratur dan, dapat bertanggung jawab dengan apa yang sudah dilakukan dapat 
memahami antara hal yang baik dan tidak baik. 
Berdasarkan pengamatan yang peneliti cermati selama penelitian berlangsung 
bahwa remaja di pondok pesantren telah mematuhi jadwal kegiatan yang telah 
ditetapkan oleh pondok pesantren. Mungkin karena adanya peraturan yang 
mewajibkan bagi remaja untuk selalu mengikuti kegiatan yang diselenggarakan yang 
bersifat memaksa dengan memberlakukan hukuman dan sanksi bagi remaja yang 
melanggar. Dalam pengadaan pembinaan kemandirian yang diselenggarakan di 
pondok pesantren Halimatussa’diyah juga sering mengalami kendala-kendala yang 
dihadapi oleh pondok pesantren terutama para pengasuh dan pembina di pondok 
pesantren. Kendala yang ada di pondok pesantren Halimatussa’diyah kebanyakan dari 
faktor remaja itu sendiri, dimana dalam kesadarannya untuk selalu berbuat kebaikan-
kebaikan masih kurang karena dalam kehidupan sehari-harinya remaja yang 
kebanyakan berusia remaja ini dapat dilihat dengan tingkah laku remaja yang kurang 
bisa beramah tamah dengan baik terhadap orang lain dilingkungan sekitar yang 
kurang peduli. Selain daripada itu kesadaran dalam diri pada remaja yang terdiri anak 
usia remaja yang kurang peduli terhadap kebersihan diri dan lingkungan itu dapat 
menjadikan kebiasaan yang buruk di pondok pesantren. 
Faktor dari lingkungan sekitar juga dapat menjadi kendala dalam pelaksanaan 
pembinaan kemandirian di Pondok Pesantren Halimatussa’diyah ini karena dapat 
mempengaruhi pada tingkah laku remaja, hal ini yang dapat diwaspadai oleh para 
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pengasuh dan pembina pondok pesantren. Remaja yang berada dalam pondok 
pesantren baik yang masih SD, MTs dan, MA ini mendapatkan pengawasan dari 
pengasuh maupun pembina dalam pendidikan dan pergaulannya baik di dalam dan di 
luar pondok pesantren, hal ini di lakukan oleh pihak pondok pesantren supaya dalam 
pendidikan dan pergaulan remaja dapat terarahkan dengan baik yang mengarahkan 
dan menunjukkan sifat yang akhlakul karimah. Karena pada dasarnya setiap orang tua 
pasti mengidam-idamkan anak-anaknya menjadi anak yang sholeh dan sholehah dan 
dapat menjadi manusia makhluk tuhan yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, memiliki masa depan pendidikan yang cerah dan menjadi insan 
manusia yang dapat berguna bagi agama, masyarakat serta, nusa dan, bangsa. 
75 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Pembinaan Remaja di Pondok Pesantren 
Halimatussa’diyah Kota Palopo dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pola pembinaan yang dilakukan pengurus terhadap kemandirian remaja di 
Pondok Pesantren Halimatussa’diyah Kota Palopo. Antara lain Pembinaan 
kemandirian psikologi, Sosial, Keagamaan, dan pembinaan kemandirian 
keterampilan. 
2. Upaya pembinaan kemandirian yang dilakukan pengurus yayasan terhadap remaja 
di Pondok Pesantren  Halimatussa’diyah Kota Palopo. Antara lain: meningkatkan 
kemandirian remaja dengan membiasakan diri hidup yang agamis, meningkatkan 
kemandirian remaja dengan bersosialisasi, meningkatkan kemandirian remaja 
dengan berbuat baik dan jujur dan sebagainya. 
3. Kendala-kendala yang dihadapi oleh Pondok Pesantren  Halimatussa’diyah Kota 
Palopo dalam melakukan pembinaan kepribadian terhadap remaja, adalah: Faktor 
pada diri remaja itu sendiri dan faktor dari lingkungan sekitar anak asuh,  
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan simpulan yang sudah dikemukakan oleh peneliti di atas, maka 
ada beberapa implikasi yang dapat jadi pertimbangan atau masukan bagi pengurus, 
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pembina ataupun pengasuh Pondok Pesantren Halimatussa’diyah, antara lain sebagai 
berikut: 
1. Pembinaan kepribadian remaja yang diadakan di Pondok Pesantren 
Halimatussa’diyah sebaiknya diselenggarakan secara terus menerus, agar remaja 
terbiasa melakukan perbuatan yang akhlakul karimah dan sesuai dengan tuntunan 
yang diajarkan oleh rosulullah saw. Pembinaan yang dilaksanakan bersifat 
religious yang sudah cukup baik dengan berbekal iman dan taqwa kepada Allah 
swt remaja diharapkan dapat mempertahankannya dan berusaha untuk 
meningkatkan akhlakul karimah. 
2. Agar anak asuh dapat mematuhi semua peraturan yang sudah disepakati guna 
ketertiban bersama di Pondok Pesantren Halimatussa’diyah, diperlukan upaya 
pembinaan yang mengarahkan dan peringatan secara terus menerus bersungguh-
sungguh.   
77 
 
DAFTAR PUSATAKA 
AB, Syamsuddin, Dasar-Dasar Teori Metode Penelitian Sosial, (Jawa Timur: Wade 
Group, 2017).  
Ali, Muhammad dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja: Peserta Didik,( Jakarta: 
Bumi Aksara, 2008). 
Bahiyatun, psikologi Ibu dan Anak, (Jakarta: EGC, 2010). 
Bruinessen, Martin Van, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat, (Yogyakarta: Gading 
Publishing, 2012). 
Bungin, Burhan, metodologi penelitian kualitatif aktualisasi metodologi kearah 
ragam varian kentemporer, (Jakarta: PT. Raja Grapindopersada, 2008. 
Bungin, M. Burhan, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2008). 
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia pusat bahasa edisi 
ke 4, (Jakarta:    PT. Gramedia pustaka Utama, 2012).  
Dhofier, Zamakhsyari, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Kyai, (Jakarta: 
LP3ES, 1982). 
Hardjana, Mangun, Pembinaan Arti Dan Metodenya, (Yogyakarta: Kanisius,1986). 
Hartini dan G. Karta Sapoetra, Kamus Sosiaologi Dan Kependidikan, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 1992). 
Hasan, Alwi dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2003). 
Http://indoskrip . Wordpress. Com/ 2017/11/13/ Pengertian –pesantren./ 
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan 
Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Al-Qur’an, 2002) 
L, Zulkifli , psikologi perkembangan, (Bandung: PT Remaja Rosdaya, 2001). 
Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren,(Jakarta: INIS, 1994). 
Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2007). 
78 
 
Qomar, Mujamil, Pesantren: Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokrasi 
Instituti, (Jakarta: Erlangga, 2008) 
R.M, Suharto. Penuntutan dalam Peraktek Peradilan (Jakarta: Sinar Grafika, 1997). 
Rajasa, Sultan, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Disertai Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (Surabaya: Mitra Cendekia). 
Rush, Michael dan Philip Althoff, Pengantar sosiologi politik, terj. Kartini Kartono, 
(Jakarta: CV. Rajawali Pers, 1993)  
Sabri, M. Alisuf, pengantar umum psikologi perkembangan, (Jakarta: Pedoman Ilmu 
Jaya, 1993). 
Santrock,  Perkembangan Remaja, (Jakarta: Erlangga, 2003). 
Sarwono, Sarlio Wirawan, Psikologi Remaja, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,1994).  
Soehatono, Irwan, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT Remaj Rosdakarya, 2008). 
Steinberg, Laurence  , Adolescene,  (Sanfrancisco : McGraw-Hill Inc,1995).  
Suharto, Babun, Dari Pesantren Untuk Umat: Reiventing Eksistensi Pesantren di Era 
Globalisasi, (Cet. Ke-I,Surabaya: Imtiyaz, 2011). 
Suryanto dan Djihad Hisyam, Pendidikan di Indonesia Memasuki Millenium III, 
(Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2000) 
Taimiyah, Ibnu, Amalan hati, (Jakarta: Cendekia sentra Muslim, 2003).   
W. Sarwono, Sarlito, Psikologi Remaja, (Jakarta: Raja Grafindo persada  ,2006). 
Wahid, Abdurrahman, Menggerakkan tradisi: esai-esai pesantren, (Yogyakarta: 
LKIS, 2001). 
Wahid, Salahuddin, Jawa Pos, 15 Januari 2014. 
Wijaya, Hanna,  Hubungan antara Asuhan Anak dan Ketergantungan Kemandirian, 
(Bandung : Universitas Padjadjaran, 1986.). 
Yasmadi, Modernisasi Pesantren: Kritik Nurcholish Madjid Terhadap Pendidikan 
Islam Tradisional, (Cet. Ke-II, Jakarta: Ciputat Press, 2005). 
 
 L 
A 
M 
P 
I 
R 
A 
N 
DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN 
DI PONDOK PESANTREN HALIMATUSSA’DIYAH KOTA PALOPO 
 
Kompleks Halimatussa’diyah palopo 
 
LKSA dan pasantren Halimatussa’diyah palopo 
 
  
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan  
 
Kerapihan dan kebersihan tempat tidur 
 Jadwal memasak yang dilakukan setiap hari 
        
Kerapihan pada kamar 
 
 Remaja (Siti Halisah) 
 
(Ika Nurjannah) 
Foto bersama dengan 2 remaja Pondok Pesantren Halimatussa’diyah palopo 
DATA ANAK BINAAN PONDOK PESANTREN HALIMATUSSA’DIYAH 
KOTA PALOPO 
No Nama Anak Jenis 
Kelamin 
Tempat/Tgl Lahir Tanggal 
Masuk 
Pendidikan 
1 Abdul Muhaimin L Malaysia, 
17 April 2004 
17/07/2016 MTS Kelas VIII 
2 Ahmad Malik 
 
L Tolada, 
17 Agustus 2003 
17/07/2016 MTS Kelas VIII 
3 Aslan L Tarue, 
24 Mei 2004 
17/07/2016 MTS Kelas VIII 
4 Ananda Raihan P Palopo, 
10 Oktober 2003 
17/07/2016 MTS Kelas VIII 
5 Cut Tastiar Syatar P Kupang, 
12 Maret 2004 
17/07/2016 MTS Kelas VIII 
6 Muhammad Fadli 
 
L Karawak, 
07 April 2004 
17/07/2016 MTS Kelas VIII 
7 Muh. Pausal Takki L Peta, 
10 November 2003 
17/07/2016 MTS Kelas VIII 
8 Nursaidah P Buntu Barana, 
02 Februari 2004 
17/07/2016 MTS Kelas VIII 
9 Rahmatia P Tandera P Padang Durian, 
17 Oktober 2004 
17/07/2016 MTS Kelas VIII 
10 Saiman L 
 
Talo’bo, 
10 Oktober 2003 
17/07/2016 MTS Kelas VIII 
11 Syahida P Tolada, 
22 Januari 2005 
17/07/2016 MTS Kelas VIII 
12 Aldi L Subbang, 
20 November 2004 
02/07/2017 MTS Kelas VIII 
13 A.Muh. Ikhsan L Latuppa, 
29 Agustus 2003 
02/07/2017 MTS Kelas VIII 
14 A.Siti Latipa P Spontan, 
27 Agustus 2004 
02/07/2017 MTS Kelas VIII 
15 Hasbullah L Karawak, 
10 April 2004 
02/07/2017 MTS Kelas VIII 
16 Hidayat Nur Wahid L Singgasari, 
19 Agustus 2005 
02/07/2017 MTS Kelas VIII 
17 Mirayanti BP P Bulolondong, 
01 Januari 2005 
02/07/2017 MTS Kelas VIII 
18 Mirnayanti P Reddo, 
10 April 2005 
02/07/2017 MTS Kelas VIII 
19 Sharli Saputri P Buntu Barana; 
11 September 2005 
02/07/2017 MTS Kelas VIII 
20 Tiara Tahrim P Palopo, 
03 Oktober 2004 
02/07/2017 MTS Kelas VIII 
21 Hasriani P Indobanua, 
02/01/2003 
02/07/2017 MTS Kelas VIII 
22 Musdalifa P Indobanua, 
21/03/2004 
02/07/2017 MTS Kelas VIII 
RIWAYAT PENULIS 
Nama Lengkap Zahrati Adawia akrab dipanggil Rati lahir di 
Kabupaten Luwu Utara tepatnya di Desa Tolada Kecamatan 
Malangke Provinsi Sulawesi Selatan Pada Hari rabu 
Tanggal 13 Desember 1995. Anak Pertama dari Pasangan 
Suami Istri, Jamal dengan Misnawati.  Pendidikan formal 
yang pernah ditempuh, antara lain SDN 139 TOLADA pada tahun 2001 dan  Lulus 
pada tahun 2007. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 2 
MALANGKE  pada tahun 2007 dan lulus pada tahun 2010, pada tahun yang sama 
penulis melanjutkan pendidikan di SMA NEGERI 1 MASAMBA dan lulus pada 
tahun 2013. Selama Sekolah di SMA penulis aktif di organisasi ekstra kurikuler PMR 
(Palang Merah Remaja) dan seni beladiri KARATE DO. Pada tahun yang sama, 
penulis melanjutkan pendidikan di UIN Alauddin Makassar pada Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) Konsentrasi  
Kesejahtraan Sosial. Selama berstatus sebagai mahasiswa, penulis juga aktif di 
Organisasi  intra maupun ektra. Organisasi Intra yang pernah diikuti dalam kampus 
menjadi Pengurus Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) PMI Konsentrasi 
Kesejahteraan Sosial sedangkan Organiasi Ekstra yang diikuti yaitu menjadi anggota 
TAGANA Kompi UIN Alauddin Makassar.  
